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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fakta-fakta di lapangan menemukan 
permasalahan berupa rendahnya minat belajar siswa dalam pembelajaran bahasa 
Arab. Salah satu faktor yang diduga berpengaruh terhadap minat belajar siswa 
dalam pembelajaran bahasa Arab adalah motivasi belajar mereka. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan  melalui pendekatan 
kuantitatif dengan metode survei. Metode survei digunakan untuk meneliti 
populasi dan sampel yang dipilih secara random. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 86 responden diperoleh dari teknik stratified random sampling. 
Pengumpulan data dengan menggunakan observasi, angket, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi 
linier sederhana yang berfungsi untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh motivasi 
belajar terhadap minat belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs 
Salafiyah Bantarsari Cilacap. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan motivasi belajar terhadap minat belajar siswa 
dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Salafiyah Bantarsari Cilacap. Besar 
pengaruh tersebut dilihat dari besar R Square menunjukkan besar pengaruh 
Variabel X terhadap Variabel Y yaitu 0,169 = 16,9%. Artinya, besaran pengaruh 
variabel motivasi belajar terhadap minat belajar siswa adalah sebesar 16,9% 
sedangkan sisanya 83,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Dari persamaan regresi 
juga diperlihatkan besarnya Y=1,420 + 0,368X. Koefisien b dinamakan koefisien 
arah regresi dan menyatakan perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap 
perubahan variabel X sebesar satu satuan. Perubahan ini merupakan pertambahan 
bila b bertanda positif dan penurunan bila b bertanda negatif. Persamaan tersebut 
menunjukan bila b bertanda positif yang artinya apabila motivasi belajar (X) 
meningkat 1 maka minat belajar (Y) akan bertambah 0,368.  
 
Kata Kunci : Motivasi Belajar, Minat Belajar Siswa 
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MOTTO 
َعَلىْتَػْعِلِمْالُّلَغِةْاْلَعَربِيَِّةَْفِانَُّهُْجْزٌءِْمْنِْديِْنُكمْْْاَاْحِرُصوْْ  
 )عمرْبنْخطاب(
“Bersemangatlah dalam mempelajari bahasa Arab, karena sesugguhnya bahasa 
Arab adalah bagian dari agamamu.” 
(Umar Ibnu Khatab)   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
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 Ditulis muta„addidah متعددة
 Ditulis „iddah عدة
 
Ta’ Marbūţah di akhir kata bila dimatikan tulis h 
 Ditulis ĥikmah حكمة
 Ditulis jizyah جزية
(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya) 
a.  Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h 
 ‟Ditulis Karāmah al-auliyā األكلياء كرامة
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---------- Fatĥah Ditulis a 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa 
agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya, 
dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 
memungkinkannya untuk berfungsi secara memadai dalam kehidupan 
masyarakat.
1
 Tidak diragukan lagi bahwa sejak manusia lahir, telah dilakukan 
usaha-usaha pendidikan, meskipun dengan cara yang sederhana. Demikian 
pula ketika mereka bergaul atau berkomunikasi dengan lingkungannya, bahasa 
yang komunikatif  sangatlah dibutuhkan. 
Dari aliran ilmu jiwa Gestalt memberikan beberapa prinsip belajar 
yang penting diantaranya adalah manusia bereaksi dengan lingkungannya 
secara keseluruhan, tidak hanya secara intelektual, tetapi juga secara fisik, 
emosional, sosial dan sebagainya. Selain prinsip tersebut dalam kegiatan 
belajar tidak mungkin ada belajar tanpa adanya kemauan untuk belajar, dan 
adanya motivasi dapat memberikan dorongan yang menggerakan seluruh 
organisme.
2
 
Tujuan dari belajar dan pembelajaran adalah terciptanya perubahan 
menuju keadaan yang lebih baik, misalnya perubahan pemahaman seseorang 
terhadap sesuatu yang positif. Tujuan belajar dan pembelajaran tidak dapat 
dicapai dengan begitu saja, tanpa adanya usaha yang serius dari semua orang 
yang terlibat dalam proses tersebut, baik dari pendidik ataupun siswa. Dalam 
interaksi belajar mengajar perlu adanya motivasi, karena motivasi merupakan 
dorongan yang menyebabkan suatu kegiatan belajar.
3
 Tanpa adanya motivasi 
                                                             
1
 Oemar Hamalik. Proses Belajar Mengajar. (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 79 
2
Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
1994), hlm. 33 
3
Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini,  Belajar dan Pembelajaran (Meningkatkan 
Mutu Pembelajaran Sesuai Standar Nasional). (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2012) , hlm. 13 
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maka seorang anak tidak akan dapat mengikuti proses belajar mengajar 
dengan baik. 
Selain motivasi belajar dalam proses pembelajaran, minat merupakan 
sebuah awal penggerakan untuk siswa dalam belajar yang dapat digunakan 
untuk mencapai tujuan yang diingkinkan. Tujuan dalam hal ini adalah tujuan 
pembelajaran. Hal ini menggambarkan bahwa seseorang yang memiliki minat 
belajar dalam dirinya maka dia akan mencapai keinginan atau cita-citanya, 
tetapi jika seorang siswa tidak memiliki minat dalam belajar maka siswa 
tersebut tidak akan bisa mencapai keinginan atau cita-citanya. Minat belajar 
siswa sangat dibutuhkan dalam pembelajaran, agar siswa tersebut mempunyai 
ketertarikan terhadap materi yang diajarkan. Selain minat siswa juga 
membutuhkan dorongan atau gerakan untuk mencapai tujuannya atau cita-
citanya.
4
 
Kegiatan pembelajaran merupakan proses interaksi antara seorang 
pendidik dan siswanya atau antara siswa dengan siswa yang lain dalam sebuah 
mata pelajaran. Untuk dapat melaksanakan proses interaksi yang baik, 
seseorang harus mempunyai kemampuan dalam berbahasa. Seseorang yang 
mempunyai kemampuan bahasa yang baik berawal dari minat belajar bahasa 
seseorang tersebut.  
Pembelajaran bahasa sangat diperlukan agar seseorang mampu 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan baik dengan sesama lingkungannya, 
baik secara lisan maupun tulisan. Selain untuk berkomunikasi dan berinteraksi 
dengan lingkungan,  bahasa menjadi salah satu  hal yang dibutuhkan dalam 
dunia pendidikan, terlebih bahasa asing. Indonesia sebagai Negara yang 
mayoritas penduduknya adalah muslim, tentulah bahasa Arab bukan menjadi 
bahasa yang asing, karena bahasa Arab merupakan bahasa al-Qur’an. 
Bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran yang diarahkan untuk 
mendorong, membimbing, mengembangkan, dan membina kemampuan serta 
menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab baik reseptif maupun 
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produktif. Kemampuan reseptif yaitu kemampuan untuk memahami 
pembicaraan orang lain dan memahami bacaan. Kemampuan produktif yaitu 
kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi baik secara lisan 
maupun tulisan. Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap 
bahasa Arab tersebut sangat penting dalam membantu memahami sumber 
ajaran Islam yaitu al-Qur’an dan hadis, serta kitab-kitab berbahasa Arab yang 
berkenaan dengan Islam bagi peserta didik.
5
 
Belajar bahasa adalah proses terjadinya perubahan kebahasaan 
seseorang yang relatif menetap yang dihasilkan dari pengalaman berupa 
latihan kebahasaan atau interaksi kebahasaan.
6
 Tujuan pembelajaran bahasa 
Arab adalah untuk menguasai ilmu bahasa dan kemahiran berbahasa Arab, 
seperti muthala’ah, muhadatsah, insya’, nahwu dan sharaf, sehingga 
memperoleh kemahiran berbahasa yang meliputi empat aspek kemahiran, 
yaitu: kemahiran menyimak, kemahiran membaca, kemahiran menulis, dan 
kemahiran berbicara.
7
 
Kegiatan belajar mengajar akan dikatakan sukses ketika tujuan 
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Salah satunya adalah dengan cara 
adanya motivasi yang diberikan oleh seorang pendidik terhadap siswanya. 
Motivasi merupakan aspek yang sangat penting dalam membelajarkan siswa. 
Tanpa adanya motivasi tidak mungkin seseorang memiliki kemauan untuk 
belajar. Motivasi yang dimiliki oleh seorang individu tidaklah sama. Mereka 
memiliki takaran motivasi yang berbeda-beda. Adakalanya tinggi, dan 
adakalnya motivasi belajar mereka menurun. 
Selain motivasi, salah satu faktor penunjang dalam suksesnya belajar 
yang telah disebutkan di atas  adalah minat siswa dalam belajar. Minat 
merupakan sesuatu yang menimbulkan rasa suka kepada hal tertentu, yang 
disebabkan karena adanya ketertarikan terhadap sesuatu. Minat dapat dipupuk 
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dan ditumbuhkembangkan. Namun pemupukan minat bukanlah hal yang 
mudah dan hal itu memerlukan proses. Dengan demikian 
menumbuhkambangkan minat belajar siswanya adalah salah satu tantangan 
seorang pendidik, perlu adanya usaha yang maksimal agar dapat mencapai 
tujuan pembelajaran secara optimal. 
Belajar dengan minat akan mendorong siswa belajar lebih baik 
daripada belajar tanpa minat. Minat ini muncul ketika seorang siswa tertarik 
akan sesuatu karena sesuai dengan kebutuhannya atau merasa bahwa sesuatu 
yang akan dipelajari dirasakan bermakna bagi dirinya. Namun demikian, 
minat tanpa adanya usaha yang baik maka tujuan pembelajaran juga sulit 
untuk berhasil.
8
 
Menurut Bernard, minat timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan, 
melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada saat 
belajar atau bekerja. Jadi jelas bahwa soal minat akan selalu berkaitan dengan 
soal kebutuhan atau keinginan. Oleh karena itu yang penting bagaimana 
menciptakan kondisi tertentu agar siswa selalu butuh dan ingin terus belajar.
9
 
Motivasi dan minat sangatlah berperan penting dalam pembelajaran, 
terutama dalam pembelajaran bahasa Arab. Menurut penulis, agar seorang 
siswa dapat menguasai dan memahami bahasa Arab dengan baik diantaranya 
adalah dengan cara memberikan motivasi dan menumbuhkembangkan minat 
belajar siswa. 
Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 
tanggal 1-14 November 2018, diperoleh informasi bahwa ada beberapa 
permasalahan yang terjadi dalam sebuah kelas, diantaranya adalah kurangnya 
motivasi dan minat belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Arab. Motivasi 
dan minat belajar siswa yang rendah dikarenakan mereka menganggap bahasa 
Arab itu sulit, kesulitan mereka diantaranya karena tidak begitu menguasai 
mufrodat, dituntut untuk menghafalkan setiap kosa kata baru, sedangkan 
bahasa Arab bukan bahasa yang biasa mereka gunakan dalam percakapan 
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sehari-hari. Selain itu mereka merasa bosan, sulit untuk menerjemahkan  dan 
keterbatasannya kamus bahasa Arab yang ada di madrasah. 
Salah seorang guru bahasa Arab yang bernama Ibu Umniyah S.Ag 
menyatakan bahwa beberapa cara untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
adalah dengan cara memberikan pujian, hadiah, soal-soal ataupun yang 
lainnya agar mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Namun, belum 
tentu dengan cara yang demikian, mereka tersadar dan tumbuh minat belajar 
dari dalam diri mereka.  
Kualitas pendidikan dapat diciptakan dengan adanya kegiatan berupa 
interaksi antara pendidik terhadap siswanya ketika proses belajar mengajar. 
Kemudian di dalam kegiatan interaksi antara pendidik dan siswa dalam rangka 
transfer of knowledge dan bahkan transfer of values, akan senatiasa menuntut 
komponen yang serasi antara komponen yang satu dengan yang lainnya. 
Komponen dalam rangka kegiatan belajar mengajar harus saling mendukung 
satu sama lain agar tercapainya tujuan pembelajaran. Apabila salah satu 
komponen dalam kegiatan belajar mengajar belum terlaksana dengan baik, 
maka dapat menyebabkan terhambatnya proses pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
Latar belakang di atas mendorong peneliti untuk mengadakan 
penelitian mengenai pengaruh motivasi belajar siswa terhadap minat belajar 
siswa di MTs Salafiyah Bantarsari. Adapun judul penelitian yang peneliti 
ajukan adalah “Pengaruh motivasi belajar terhadap minat belajar siswa 
dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Salafiyah Bantarsari Cilacap 
Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
 
B. Definisi Operasional 
Definisi operasional diadakan guna memperjelas, menghindari 
kesalahpahaman dan mencegah timbulnya salah penafsiran tentang pengertian 
judul yang dimaksud dalam penelitian ini, maka peneliti perlu menguraikan 
beberapa istilah yang mendukung judul sebagai berikut: 
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1. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar berasal dari dua kata yang mempunyai arti sendiri-
sendiri. Dua kata tersebut adalah motivasi dan belajar. Keduanya saling 
berhubungan dan membentuk sebuah arti. Motivasi berasal dari kata motif. 
Motif menurut M. Ngalim Purwanto  adalah segala sesuatu yang 
mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu. Berawal dari 
kata itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai  daya penggerak yang telah 
menjadi aktif. Apapun yang diperbuat oleh manusia yang penting maupun 
kurang penting, yang berbahaya maupun yang tidak mengandung risiko 
selalu ada motivasinya.
10
 Belajar adalah proses terjadinya perubahan yang 
relatif menetap yang dihasilkan dari suatu pengalaman berupa latihan-
latihan atau interaksi dengan lingkungan. 
Pengertian motivasi dan belajar yang telah disebutkan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan daya penggerak 
kepada seorang siswa yang menimbulkan kegiatan perubahan dan 
memberikan arah kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
2. Minat Belajar 
Minat belajar terdiri dari dua kata yakni minat dan belajar. Minat 
adalah kecenderungan jiwa yang relative menetap kepada diri seseorang 
dan biasanya disertai rasa senang. Sedangkan pengertian belajar adalah 
suatu kegiatan yang menimbulkan suatu perubahan tingkah laku yang 
relatif tetap dan perubahan itu dilakukan melalui kegiatan, atau usaha yang 
disengaja.
11
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa minat belajar merupakan 
kecenderungan untuk memperhatikan, semangat yang tinggi, ketertarikan 
atau keinginan yang besar pada suatu kegiatan pembelajaran agar 
tercapainya suatu perubahan yang lebih baik. 
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3. Pembelajaran Bahasa Arab 
Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata “mengajar” berasal 
dari kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang 
supaya diketahui (diturut) ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran “an” 
menjadi pembelajaran yaitu berarti proses, perbuatan, cara mengajar atau 
mengajarkan sehingga anak didik  mau belajar.
12
 
Pembelajaran bahasa Arab adalah suatu proses yang diharapkan 
untuk membina dan mengembangkan kemampuan siswa  dalam 
menggunakan bahasa Arab sebagai alat komunikasi baik secara lisan 
maupun tulisan dan tercapainya tujuan pembelajaran. 
Kunci untuk mencapai tujuan pembelajaran adalah kebutuhan 
siswa, bahan pelajaran, dan guru. Berdasarkan kebutuhan siswa dapat 
ditetapkan apa yang hendak dicapai, dikembangkan, dan diapresiasikan. 
Berdasarkan bahan pelajaran yang ada dalam petunjuk kurikulum dapat 
ditentukan hasil-hasil pendidikan yang diinginkan. Guru adalah sumber 
utama tujuan bagi para siswa, dan guru harus mampu memberikan 
motivasi agar minat belajar siswa semakin bertambah. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat diketahui rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Adakah pengaruh motivasi belajar terhadap minat belajar siswa dalam 
pembelajaran bahasa Arab di MTs Salafiyah Bantarsari Cilacap tahun 
pelajaran 2019/2020? 
2. Seberapa besar pengaruh motivasi belajar terhadap minat belajar siswa 
dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Salafiyah Bantarsari Cilacap 
tahun pelajaran 2019/2020? 
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D. Tujuan dan Manfaat Peneltian 
1. Tujuan Penelitian 
Sebuah penelitian tentu memiliki tujuan yang jelas yang akan 
dicapai. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa dalam pembelajaran bahasa 
Arab di MTs Salafiyah  Bantarsari Cilacap. 
b. Untuk mengetahui minat belajar siswa dalam pembelajaran bahasa 
Arab di MTs Salafiyah Bantarsari. 
c. untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap minat belajar 
pada siswa dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Salafiyah  
Bantarsari Cilacap. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 
pengembangan pendidikan dalam bidang motivasi dan minat belajar 
siswa dalam pembelajaran bahasa Arab di madrasah. 
b. Manfaat Praktis 
1) Apabila ternyata ada pengaruh, maka dapat memberikan tambahan 
pengetahuan bagi seorang guru agar lebih meningkatkan dalam 
memberikan motivasi belajar siswanya. 
2) Bagi seorang guru, memberikan sumbangan pemikiran untuk dapat 
mengetahui apakah ada pengaruh motivasi belajar terhadap minat 
belajar siswa. 
3) Bagi peneliti atau pembaca, sebagai bahan informasi tentang 
pengaruh perhatian motivasi belajar terhadap minat belajar siswa. 
 
E. Sistematika Pembahasan 
Agar isi skripsi yang termuat dapat dipahami dengan baik, maka 
disusunlah secara sistematis mulai dari judul sampai penutup serta bagian isi 
yang meliputi  bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. 
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Bagian awal terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, halaman 
pengesahan, pengesahan nota dinas pembimbing, halaman motto, halaman 
persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, 
dan daftar lampiran. 
Bagian utama skripsi terdiri dari: 
Bab satu adalah pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 
Bab dua adalah landasan teori yang meliputi: tiga sub bab. Sub bab 
pertama berisi kajian pustaka. Sub bab kedua berisi kerangka teori yang 
meliputi: pertama tentang motivasi belajar yang meliputi pengertian motivasi 
belajar, macam-macam motivasi belajar, fungsi motivasi belajar, dan indikator 
motivasi belajar. Kedua tentang minat belajar siswa yang meliputi pengertian 
minat belajar, fungsi minat belajar, faktor yang mempengaruhi minat belajar, 
dan indikator minat belajar. Ketiga tentang pengertian pembelajaran bahasa 
Arab, fungsi dan tujuan pembelajaran bahasa Arab dan keterampilan 
berbahasa Arab. Sub bab ketiga tentang hipotesis penelitian.  
Bab tiga adalah metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 
tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel 
penelitian, variabel penelitian dan indikator penelitian, sumber data dan teknik 
pengumpulan data serta analisis data penelitian. 
Bab empat adalah pembahasan hasil penelitian yang meliputi 
penyajian data yang terdiri dari deskripsi tiap variabel dan instrumen 
penelitian, dan analisis data yang terdiri uji validitas dan reliabilitas instrumen, 
uji prasyarat analisis, pengujian regresi linier, dan pembahasan hasil 
penelitian. 
Bab lima adalah penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 
Bab akhir skripsi terdiri atas daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 
daftar riwayat hidup. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Pustaka 
Motivasi belajar dan minat belajar telah banyak di bahas oleh para ahli 
yang telah melakukan penelitian baik yang berbentuk buku, makalah ataupun 
jurnal dan sebagainya. Kajian pustaka merupakan bagian yang mengungkap 
teori-teori yang relevan dengan permasalahan  yang akan diteliti. Dalam hal 
ini peneliti menemukan referensi yang dijadikan sebagai bahan kajian 
mengenai teori-teori yang berhubungan dengan peneliti lakukan, diantaranya 
adalah: 
Buku yang cukup komprehensif berjudul “Belajar dan Pembelajaran 
(Meningkatkan Mutu Pembelajaran Sesuai Standar Nasional)”. Dalam buku 
ini dijelaskan bahwa motivasi merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran antara 
satu dengan yang lain saling berkaitan. Motivasi belajar seorang siswa mampu 
mempengaruhi faktor-faktor lain yang ada di dalam diri siswa tersebut, 
psikologi siswa, minat dan sebagainya. 
Selain buku di atas, berdasarkan penelusuran peneliti terhadap 
literatur-literatur yang terkait dengan penelitian ini, ada beberapa penelitian 
sejenis diantaranya: 
Pertama dari penelitian saudari Erna Pratiwi dari IAIN Purwokerto 
yang berjudul “Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Minat Belajar Siswa 
MI Ma’arif  NU 1 Pancasan Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas” 
diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap minat 
belajar siswa. Besar pengaruhnya adalah 61,2 %, hasil tersebut diperoleh dari 
hasil R square sebesar 0,612.
13
 Penelitian ini memiliki persamaan terletak 
pada variabel dependennya yaitu terkait minat belajar. Letak perbedaannya 
pada variabel independen, variabel independen peneliti adalah motivasi belajar 
                                                             
13
Erna Pratiwi, Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Minat Belajar Siswa MI 
Ma’arif NU 1 Pancasan Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas,  (Purwokerto: Skripsi IAIN 
Purwokerto, 2018). 
11 
 
 
siswa sedangkan variabel independen dalam skripsi saudari Erna adalah 
perhatian orang tua. 
Kedua dari penelitian saudari Minten Apriani dari Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Pengaruh Pengelolaan 
Kelas terhadap Minat Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Dharma Karya 
UT Pondok Cabe Ilir Pamulang Tangerang Selatan” diperoleh hasil bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara pengelolaan kelas terhadap minat 
belajar siswa. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi diperoleh hasil 
sebesar 0,310, yang artinya pengaruh yang diberikan oleh variabel 
pengelolaan kelas terhadap minat belajar siswa adalah sebesar 31%, 
sedangkan 69% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
14
 Persamaan 
dengan penelitian ini terletak pada variabel dependennya yaitu terkait minat 
belajar siswa. Sedangkan perbedaannya terletak pada varabel independennya 
yaitu pengelolaan kelas, sedangkan penulis menggunakan variabel independen 
motivasi belajar siswa. 
Ketiga dari penelitian saudari Ida Rozalina dari Institut Agama Islam 
Negeri Purwokerto yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar Dalam 
Keluarga terhadap Prestadi Belajar Siswa di MI Negeri Purbasari Kecamatan 
Karangjambu Kabupaten Purbalingga” diperoleh hasil bahwa terdapat 
pengaruh motivasi belajar dalam keluarga terhadap prestasi belajar siswa di 
MI Negeri Purbasari Kecamatan Karangjambu Kabupaten Purbalingga. Besar 
pengaruhnya  tersebut dapat dilihat dari nilai R Square yang diperoleh yaitu 
0,139. Artinya, pengaruh variabel X (motivasi belajar dalam keluarga) 
terhadap variabel Y (prestasi belajar siswa) adalah sebesar 13,9%.
15
 
Persamaan dengan skripsi Ida Rozalina adalah pada variabel independen yang 
diteliti yaitu tentang pengaruh motivasi. Dalam penelitian ini penulis meneliti 
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dari segi motivasi yang l lebih khusus, yaitu motivasi yang berasal dari 
individu siswa itu sendiri. 
Dari kajian pustaka dalam menegaskan masalah yang diteliti berbeda 
variabel, waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian. Oleh karena itu 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi 
Belajar terhadap Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran Bahasa Arab di 
MTs Salafiyah Bantarsari Cilacap tahun pelajaran 2019/2020”. 
 
B. Kerangka Teori 
1. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan 
sebagai kekuatan yang terdapat dalam individu, yang menyebabkan 
individu tersebut bertindak atau berbuat.
16
 
Motivasi merupakan usaha yang dapat menyebabkan 
seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu 
karena ingin mencapai tujuan yang ingin dikehendakinya atau 
mendapatkan kepuasan dengan perbuatannya.
17
 Dalam Kamus Akbar  
Bahasa Arab motivasi adalah   18.َحاِفٌز ج َحَواِفز 
Thorndike salah satu pendiri aliran teori belajar tingkah laku, 
mengemukakan teori belajarnya bahwa belajar adalah proses interaksi 
antara stimulus (yang mungkin berupa pikiran, perasaan, atau 
gerakan) dan respons (yang bisa juga berupa pikiran, perasaan atau 
gerakan)
19
 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling 
mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif 
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permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau 
penguatan (reinforced practice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai 
tujuan tertentu.
20
 
Teori motivasi Abraham H. Maslow (teori kebutuhan) 
berpendapat bahwa manusia mempunyai lima tingkat atau hierarki 
kebutuhan.  Diantaranya adalah: 
1) Kebutuhan fisiologis: kebutuhan yang dasariah, misalnya rasa 
lapar, haus, tempat berteduh, tidur, oksigen, dan kebutuhan 
jasmaniyah. 
2) Kebutuhan akan rasa aman: mencakup antara lain keselamatan 
atau perlindungan terhadap kerugian fisik dan emosional. 
3) Kebutuhan sosial: mencakup kebutuhan akan rasa memiliki dan 
dimiliki, kasih sayang, diterima-baik, dan persahaban. 
4) Kebutuhan akan penghargaan: mencakup faktor penghormatan 
internal seperti harga diri, otonomi, dan prestasi, serta faktor 
eksternal seperti status, pengakuan dan perhatian. 
5) Kebutuhan akan aktualisasi diri: mencakup hasrat untuk makin 
menjadi diri sepenuh kemampuannya sendiri, menjadi apa saja 
menurut kemampuannya.
21
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan 
segala sesuatu yang mendorong siswa dalam melakukan kegiatan 
dalam rangka melakukan perubahan tingkah laku menuju lebih baik. 
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b. Macam-Macam Motivasi Belajar 
1) Motivasi didasarkan atas terbentuknya motif itu. 
Berdasarkan hal ini, motif dibedakan menjadi dua macam, 
yaitu motif bawaan dan motif yang dipelajari. Motif bawaan yaitu 
motif yang ada sejak lahir dan tidak perlu dipelajari, misalnya: 
makan, minum, dorongan untuk bergerak dan beristirahat. Motif 
ini sering disebut dengan motif yang disyaratkan biologis, artinya 
ada dalam warisan biologis manusia. Sedangkan motif-motif yang 
dipelajari, yaitu motif yang timbul karena dipelajari, misalnya 
dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan 
untuk mengejar suatu kedudukan dalam masyarakat. Motif-motif 
ini sering disebut dengan motif-motif yang disyarakatkan secara 
sosial, karena manusia hidup dalam lingkungan sosial maka motif 
ini terbentuk. 
2) Motif yang didasarkan pada proses timbulnya motivasi. 
Dalam hal ini motif dibedakan menjadi dua macam, motif 
intrinsik dan motif ekstrinsik.
22
 
a) Motif Intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi 
aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena 
dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk 
melakukan sesuatu. Motivasi intrinsik timbulnya tidak 
memerlukan rangsangan dari luar karena memang telah ada 
dalam diri individu sendiri, yaitu sesuai atau sejalan dengan 
kebutuhannya. Dengan demikian, tingkah laku yang dilakukan 
seseorang disebabkan oleh kemauan sendiri bukan dorongan 
dari luar. 
Motif intrinsik adalah motif yang timbul dari dalam 
seseorang untuk berbuat sesuatu atau sesuatu yang mendorong 
bertindak sebagaimana nilai-nilai yang terkandung di dalam 
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obyeknya itu sendiri. Motivasi intrinsik merupakan pendorong 
bagi aktivitas dalam pengajaran dan dalam pemecahan soal. 
Keinginan untuk menambah pengetahuan dan wawasan, 
keinginan untuk memahami sesuatu hal, merupakan faktor 
intrinsik yang ada pada semua orang. 
Motivasi merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting untuk mendorong semangat belajar siswa. Di dalam 
motivasi juga terdapat keinginan dan cita-cita yang tinggi. 
Sehingga siswa yang mempunyai motivasi belajar akan 
mengerti dengan apa yang menjadi tujuan dalam belajar, 
disamping itu keadaan siswa yang baik dalam belajar akan 
menyebabkan siswa tersebut semangat dalam belajar dan 
mampu menyelesaikan tugas dengan baik. 
Motivasi merupakan dorongan seseorang secara sadar 
atau tidak sadar untuk melakukan sesuatu kegiatan untuk 
mencapai tujuannya. Motivasi juga bisa berasal dari dalam diri 
dan dari orang lain, baik itu guru, keluarga dan teman. Siswa 
yang memiliki motivasi belajar maka akan serius dan tertarik 
dalam pembelajaran sehingga siswa mendapatkan hasil belajar 
yang memuaskan, tetapi siswa yang tidak memiliki motivasi 
belajar maka akan selalu merasa bosan dalam pembelajaran. 
Peran motivasi dalam proses pembelajaran, motivasi 
belajar siswa dapat dianalogikan sebagai bahan bakar untuk 
menggerakkan mesin. Motivasi belajar yang memadai akan 
mendorong siswa berperilaku aktif untuk berprestasi dalam 
kelas, tetapi motivasi yang terlalu kuat justru dapat 
berpengaruh negatif terhadap keefektifan usaha belajar siswa.
23
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b) Motif Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 
berfugsinya karena adanya perangsang dari luar. Motivasi 
ekstrinsik timbul karena adanya rangsangan dari luar individu, 
misalnya dalam bidang pendidikan terdapat minat yang positif 
terhadap kegiatan pendidikan timbul karena melihat 
manfaatnya.
24
 
3) Motivasi berdasarkan sifatnya dibedakan menjadi tiga macam: 
a) Motivasi takut atau fear motivation, individu melakukan 
sesuatu karena takut. Seseorang mungkin juga membayar pajak 
atau mematuhi peraturan lalu lintas bukan karena menyadari 
kewajibannya, tetapi karena takut mendapat hukuman. 
b) Motivasi insentif atau incentive motivation, individu 
melakukan sesuatu perbuatan untuk mendapatkan sesuatu 
insentif seperti: honorarium, bonus, hadiah dll 
c) Sikap atau attitude motivation atau self motivation. Motivasi ini 
lebih bersifat intrinsik. Motivasi ini datang dari dirinya sendiri 
karena adanya rasa senang atau suka serta faktor-faktor 
subjektif lainnya.
25
 
c. Fungsi Motivasi Belajar 
Motivasi belajar memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 
proses pencapaian tujuan pembelajaran. Fungsi motivasi diantaranya: 
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Pada 
mulanya anak didik tidak ada harsat untuk belajar, tetapi karena 
adanya sesuatu  yang dicari munculah minatnya untuk belajar. 
Seorang peserta didik akan mempunyai keyakinan dan pendirian 
tentang apa yang seharusnya dia lakukan untuk mencari tahu 
tentang sesuatu. Sikap itulah yang mendasari dan mendorong 
sejumlah perbuatan dalam belajar. Jadi, motivasi yang berfungsi 
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sebagai pendorong ini mempengaruhi sikap apa yang seharusnya 
anak didik ambil dalam rangka belajar. Tanpa motivasi maka 
tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar. 
2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan 
perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan. Anak didik yang 
mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana perbuatan yang 
harus dilakukan dan mana perbuatan yang diabaikan. Seorang 
anak didik yang ingin mendapatkan sesuatu dari suatu mata 
pelajaran tertentu, maka dia akan mempelajari mata pelajaran 
dimana tersimpan sesuatu yang akan dicari itu. Sesuatu yang 
dicari itu merupakan tujuan belajar yang akan dicapainya. Tujuan 
belajar itulah sebagai pengarah yang memberikan motivasi 
kepada anak didik dalam belajar. 
3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin 
bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau 
lambatnya suatu pekerjaan. 
26
 
Menurut Sardiman A.M dalam bukunya yang berjudul 
Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar ditujukan untuk mendorong 
manusia untuk berbuat, sehingga setiap perbuatannya menjadi terarah 
dan mampu menentukan perbuatan yang harus dikerjakan yang serasi 
guna mencapai tujuan pembelajaran. 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi intrinsik menurut 
Dien Indrakusuma yaitu: 
1) Adanya Kebutuhan 
Pada hakekatnya semua tindakan yang dilakukan oleh 
manusia adalah untuk memenuhi kebutuhannya. Oleh sebab itu, 
kebutuhan dapat dijadikan sebagai salah satu faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Misalnya anak ingin bisa 
membaca al-Qur’an. 
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2) Adanya pengetahuan tentang kemajuan diri sendiri 
Dengan mengetahui kemajuan yang telah diperoleh, 
berupa prestasi dirinya apakah sudah mengalami kemajuan atau 
sebaliknya mengalami kemunduran, maka hal ini dapat dijadikan 
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Siswa akan 
terus berusaha meningkatkan intensitas belajarnya agar 
prestasinya juga meningkat. 
3) Adanya aspirasi atau cita-cita 
Kehidupan manusia tidak akan lepas dari aspirasi atau 
cita-cita. Hal ini bergantung dari tingkat umur manusia itu sendiri. 
Mungkin anak kecil belum mempunyai cita-cita, akan tetapi 
semakin besar usia seseorang semakin jelas dan tegas dan 
semakin mengetahui jati dirinya dan cita-cita yang diinginkan. 
Aspirasi atau cita-cita dalam belajar merupakan tujuan hidup 
siswa, hal ini merupakan pendorong bagi seluruh kegiatan dan 
pendorong bagi belajarnya.  
Faktor-faktor  yang mempengaruhi motivasi ekstrinsik  
menurut Amir Daien Indrakusuma yaitu: 
1) Ganjaran 
Ganjaran adalah alat pendidikan represif yang bersifat 
positif. Ganjaran diberikan kepada siswa yang telah menunjukkan 
hasil-hasil, baik dalam pendidikannya, kerajinannya, tingkah 
lakunya maupun prestasi belajarnya. 
2) Hukuman 
Hukuman adalah alat pendidikan yang tidak menyenangkan 
dan alat pendidikan yang bersifat negatif. Namun dapat juga 
menjadi alat untuk mendorong siswa agar giat belajar. Misalnya 
siswa diberikan hukuman karena lalai tidak mengerjakan tugasnya 
agar tidak mendapatkan hukuman. Hal itu karena diharapkan 
dengan adanya hukuman yang diberikan tersebut siswa menyadari 
kesalahnnya. 
19 
 
 
3) Persaingan atau Kompetisi 
Persaingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat 
mendorong kegiatan belajar siswa. Persaingan, baik individu 
maupun kelompok dapat meningkatkan motivasi belajar. Dengan 
adanya persaingan, maka secara otomatis seorang siswa atau 
sekelompok siswa akan lebih giat belajar agar tidak kalah bersaing 
dengan teman-temannya yang lain yang dalam hal ini diartikan 
sebagai “pesaing”. Akan tetapi yang perlu digaris bawahi adalah 
bahwa persaingan tersebut  adalah ke arah positif dan sehat, yakni 
peningkatan hasil belajar.
27
 
e. Indikator Motivasi Belajar 
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan 
eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan 
perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator 
atau unsur yang mendukung. Indikator motivasi belajar dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
4) Adanya penghargaan dalam belajar 
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 
memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik.
28
 
2. Minat Belajar 
a. Pengertian Minat Belajar 
Minat merupakan kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu, gairah ataupun keinginan.
29
 Dalam Kamus Akbar  Bahasa 
Arab minat atau kesukaan adalah  ٌ30.رَْغَبة 
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Minat adalah perpaduan antara keinginan dan kemauan yang 
dapat berkembang jika adanya motivasi (Tampubolon, 1991). Menurut 
Hilgard (dalam Slameto, 1995) minat adalah suatu kecenderungan 
yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. 
Kegiatan yang diminati akan diperhatikan terus menerus dan apabila 
dilakukan akan disertai rasa senang. 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 
dengan sesuatu di luar diri. Semakin dekat hubungannya tersebut, 
maka semakin besar minat.
31
 
Hilgard memberi rumusan tentang minat adalah sebagai berikut 
: “Interest is persisting tendency to pay attention to and enjoy some 
activity or content” 
Minat menurut Ensiklopedi Pendidikan adalah kesediaan jiwa 
yang sifatnya aktif untuk menerima sesuatu dari luar.
32
 
Thorndike, salah satu pendiri aliran teori belajar tigkah laku, 
mengemukakan bahwa belajar adalah proses interaksi antara stimulus 
(yang mungkin berupa pikiran, perasaan, atau gerakan) dan respons 
(yang juga bisa berupa pikiran, perasaan atau gerakan)
33
 Jelasnya, 
menurut Thorndike, perubahan tingkah laku dapat berwujud sesuatu 
yang konkret (dapat diamati) atau yang nonkonkret (tidak bisa 
diamati).
34
 
                                                                                                                                                                       
29
 Meity Taqdir Qadratilah, … hlm. 322 
30
A. Thoha Husein Al Mujahid dan A. Atho’illah Fathoni al Khalil, Kamus Akbar Bahasa 
... hlm. 937  
31
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT.Rineka 
Cipta, 1995) hlm. 180 
32
 Eddy Soewardi Kartawidjaja, Pengukuran dan Hasil Evaluasi Belajar, (Bandung: CV. 
Sinar Baru, 1987) hlm. 183  
33
Noel Entwistle, Styles of Learning and Teaching: An Integrated Outline of Educational 
Psycology for Students, Teachers, and Lectures, (New York; Jhon Wiley & Sons Ltd., 1981), hlm 
216 
34
Hamzah B.Uno, Teori Motivasi ... hlm. 11  
21 
 
 
Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan 
melalui pengalaman dan latihan yang dilakukan manusia selama 
hidupnya mealalui kegiatan membaca, mengamati, mendengarkan, 
meniru dan lain sebagainya.
35
 
Minat belajar adalah kecenderungan individu untuk memiliki 
rasa senang tanpa ada paksaan sehingga dapat menyebabkan 
perubahan pengetahuan, ketrampilan dan tingkah laku.
36
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah 
kecenderungan rasa suka, ketertarikan untuk memperhatikan suatu 
kegiatan pembelajaran agar tercapainya suatu perubahan pada diri 
siswa menuju lebih baik. 
b. Fungsi Minat Belajar 
Beberapa fungsi minat belajar antara lain: 
1) Penentu prestasi. Prestasi dipengaruhi oleh intensitas minat belajar 
seseorang. Minat belajar yang cenderung menghasilkan prestasi 
yang tinggi dan sebaliknya minat belajar yang kurang cenderung 
menghasilkan prestasi yang rendah.
37
 
2) Faktor pendorong bagi anak didik dalam melaksanakan usahanya 
untuk mencapai keberhasilan dalam belajar. 
3) Minat berfungsi sebagai penentu arah perbuatan yaitu ke arah 
perwujudan suatu tujuan atau cita-cita. Minat mempengaruhi cita-
cita atau tujuan seseorang. Sehingga minat akan memperjelas jalan 
yang harus ditempuh agar tujuan tercapai. 
4) Minat juga berfungsi sebagai penyeleksi perbuatan yaitu 
menentukan perbuatan yang mana yang harus dilakukan yang 
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serasi guna mencapai tujuan dengan meyampingkan perbuatan 
yang tak bermanfaat bagi tujuan yang ingin dicapai.
38
 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 
Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh 
kemudian.
39
Menurut Bernard minat timbul  tidak secara spontan 
melainkan timbul akibat adanya pasrtisipsi pengalaman dan kebiasaan 
saat belajar atau bekerja.
40
Oleh karenanya minat dapat berubah, 
dibangkitkan dan dipelihara. 
Menurut Bloom (1970) faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat diantaranya adalah pekerjaan, sosial ekonomi, bakat, jenis 
kelamin, pengalaman, kepribadian dan pengaruh lingkungan.
41
 
Minat dimanifestasikan berdasarkan komponen drive 
(dorongan) yang mendorongnya antara lain: 
1) Drive determinant, dorongan untuk mempertahankan hidup 
2) Dorongan keadaan, keadaan yang ditimbulkan oleh dorongan 
determinant 
3) Kegiatan mencapai tujuan. Komponen ini dilandasi oleh 
komponen dorongan determinant dan dorongan keadaan. Jika 
tujuan dicapai berarti dorongan pertama dan kedua di atas 
terpenuhi. 
4) Tercapainya tujuan oleh individu 
5) Mengendurnya dorongan karena tujuan telah dicapai, serta 
keinginan dan kebutuhan (needs and wants) telah terpenuhi 
6) Efek mengendurnya dorongan semula karena munculnya 
dorongan lain yang baru, menghendaki pemuasannya.
42
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Adapun faktor timbulnya minat antara lain: 
1) Partisipasi 
Keikutsertaan siswa dalam suatu pelajaran atau kegiatan 
akan menimbulkan minat. Minat pada dasarnya adalah suatu 
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu 
di luar diri.
43
 Minat muncul karena adanya hubungan memahami, 
menghargai, menikmati suatu pengetahuan khususnya pelajaran. 
Maka siswa tersebut akan memiliki minat terhadap mata pelajaran 
tersebut. 
2) Pengalaman 
Minat timbul karena adanya pengalaman melalui suatu 
kegiatan.
44
 Contoh adanya sebuah pengalaman yang 
menyenangkan yang pernah dialami oleh siswa terhadap 
pembelajaran yang disampaikan oleh gurunya akan menimbulkan 
minat belajar siswa terhadap apa yang disampaikan oleh gurunya 
sehigga siswa lebih tertarik dan memperhatikan pembelajaran. 
3) Kebiasaan 
Minat dapat timbul melalui kebiasaan. Kebiasaan 
merupakan aktivitas yang dilakukan secara berulang-ulang. Jika 
setiap hari siswa bertatap muka dengan guru serta selalu aktif 
mengikuti pelajaran maka dalam diri siswa akan timbul minat 
terhadap pelajaran tersebut. 
d. Indikator Minat Belajar 
Siswa dikatakan berminat ketika seorang siswa tersebut 
memliki rasa suka dan rasa ketertarikan pada suatu pembelajaran tanpa 
ada yang menyuruh. Seorang siswa dikatakan memiliki minat dalam 
belajar apabila mereka memiliki indikator-indikator yang 
melartarbelakanginya. 
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Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu penyataan yang 
menunjukan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal 
lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu 
aktivitas. Siswa yang memiliki minat terhadap subjek tertentu 
cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap 
subjek tersebut.
45
 
Selain itu, minat dapat diekspresikan anak didik melalui:  
1) Pernyataan lebih menyukai sesuatu kegiatan daripada yang lainnya; 
2) Partisipasi aktif dalam suatu kegiatan; 
3) Memberikan perhatian lebih besar terhadap sesuatu yang 
diamatinya tanpa menghiraukan yang lain.
46
 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
indikator yang digunakan dalam penelitian d MTs Salafiyah Bantarsari 
Cilacap terkait dengan minat belajar siswa dalam pembelajaran bahasa 
Arab adalah sebagai berikut: 
1) Berpartisipasi aktif dalam maharoh kalam/berbicara 
2) Bertanggung jawab atas tugas dalam maharoh kitabah/menulis 
3) Senang memecahkan masalah berkaitan dengan tarkib (nahwu 
sharaf) 
4) Perhatian dalam belajar bahasa Arab 
3. Pembelajaran Bahasa Arab 
a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab 
Menurut Aminudin Rasyad sebagaimana dikutip dalam Abu 
Dharin (2018; 49) bahwa pembelajaran merupakan situasi formal yang 
secara sengaja diprogramkan oleh guru dalam usahanya 
mentransformasikan ilmu kepada peserta didik, berdasarkan kurikulum 
dan tujuan yang hendak dicapai 
Pembelajaran substansinya adalah kegiatan mengajar yang 
dilakukan secara maksimal oleh seorang guru agar anak didik yang ia 
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ajari materi tertentu melakukan kegiatan belajar dengan baik. Dengan 
kata lain pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh guru dalam 
menciptakan kegiatan belajar materi tertentu yang kondusif untuk 
mencapai tujuan. Dengan demikian, pembelajaran bahasa asing adalah 
kegiatan mengajar yang dilakukan secara maksimal oleh seorang guru 
agar anak didik yang ia ajari bahasa asing tertentu melakukan kegiatan 
belajar dengan baik, sehingga kondusif untuk mencapai tujuan belajar 
bahasa asing.
47
 
Sementara itu, bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia 
yang telah mengalami perkembangan sosial masyarakat dan ilmu 
pengetahuan. Bahasa Arab dalam kajian sejarah termasuk rumpun 
bahasa Semit yaitu rumpun rumpun bahasa yang dipakai bangsa-
bangsa yang tinggal di sekitar sungai Tigris dan Furat, dataran Syria 
dan Jazirah Arabia (Timur Tengah).
48
 
Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia dimulai sejak 
masuknya Islam ke tanah air. Pembelajaran dimulai dari bahasa Arab 
sebagai bahasa ibadah, umat Islam melakukan ibadah dengan bacaan-
bacaan berbahasa Arab, maka  pembelajaran bahasa Arab dimulai 
dengan pembelajaran membaca al-Qur’an.
49
 
Bahasa Arab merupakan satu disiplin ilmu yang terdiri dari 
berbagai aspek keterampilan utama di dalamnya. Aspek keterampilan 
utama tersebut meliputi keterampilan mendengar (Mahârah al-
Istimâ’), keterampilan berbicara (Mahârah al-Kalâm), keterampilan 
membaca (maharat al-qiraah), dan keterampilan menulis (Mahârah 
al-Kitâbah).
50
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Dari definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa 
pembelajaran bahasa Arab adalah kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan oleh seorang pendidik untuk mengajarkan bahasa Arab 
kepada siswa dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran bahasa 
Arab.  
b. Fungsi dan Tujuan Mempelajari Bahasa Arab 
Fungsi bahasa asing khususnya bahasa Arab di Indonesia 
mempunyai arti yang sangat penting dalam beberapa hal, diantaranya 
adalah: 
1) Sumber utama ajaran Islam adalah al-Qur’an dan hadis Nabi 
tertulis dalam bahasa Arab. Dengan demikian, melalui pengajaran 
bahasa Arab memungkinkan kita dapat memahami ajaran agama 
dari sumber aslinya. 
2) Bahasa Arab serta beberapa bahasa asing lainnya dapat digunakan 
sebagai sumber pengembangan istilah. Dengan demikian, proses 
pengembangan bahasa Indonesia menjadi bahasa modern yang 
diharapkan menunjang modernisasi dan pembangunan akan dapat 
terlaksana dengan baik 
3) Bahasa Arab sebagai sarana antar bahasa, dikarenakan bahasa 
Arab saat ini menjadi salah satu bahasa internasional yang sangat 
luas penggunaannya. 
Tujuan pembelajaran ditinjau dari aspek kognisi dapat 
diklasifikasikan atas 5 kategori, seperti dinyatakan oleh Eanes 
(1997:150) yang meliputi tingkat pengetahuan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
1) Pada tingkat pengetahuan para siswa dituntut untuk mengenal dan 
mengingat kembali informasi yang pernah diperolehnya, misalnya 
pengetahuan tentang huruf hijaiyah. 
2) Pada tingkat pemahaman siswa dituntut untuk memahami 
informasi  yang diterima dengan menggabungkan informasi yang 
diterima dengan menggabungkan informasi yang bersifat eksplisit 
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dengan pengalaman pribadi dalam rangka pembentukan hipotesis 
tentang ide atau informasi yang disajikan secara implisit. 
3) Pada tingkat aplikasi siswa dituntut untuk mengaplikasikan 
pengetahuan yang sudah diperoleh. 
4) Pada tingkat analisis-sintesis siswa diarahkan untuk melibatkan 3 
macam proses psikologis yaitu mengdentifikasi, 
mempertimbangkan dan menganalisis informasi yang ada untuk 
mencapai kesimpulan. 
5) Pada tingkat evaluasi siswa diminta untuk menilai manfaat suatu 
gagasan, memecahkan masalah, dan menggali pendapat.
51
 
Pembelajaran bahasa Arab diperlukan agar seseorang dapat 
berkomunikasi dengan baik agar seseorang dapat berkounikasi dengan 
baik dan benar. Tujuan pembelajaran bahasa Arab adalah untuk 
menguasai  ilmu bahasa dan kemahiran bahasa dan kemahiran 
berbahasa Arab, seperti muthola’ah, insya’, nahwu, sharaf, sehingga 
memperoleh kemahiran menyimak, kemahiran membaca, kemahiran 
menulis, dan kemahiran berbicara. 
c. Keterampilan Berbahasa Arab  
Tujuan pembelajaran bahasa adalah untuk menguasasi ilmu 
bahasa dan kemahiran berbahasa Arab, sehingga memperoleh 
kemahiran berbahasa yang meliputi empat aspek, yaitu:
52
 
1) Kemahiran Menyimak 
Kemahiran menyimak sebagai kemahiran berbahasa yang 
sifatnya reseptif, menerima informasi dari orang lain (pembicara). 
2) Kemahiran Membaca  
Kemahiran membaca merupakan kemahiran berbahasa 
yang sifatnya reseptif, menerima informasi dari orang lain (penulis) 
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di dalam bentuk tulisan. Membaca merupakan perubahan wujud 
tulisan menjadi wujud makna. 
3) Kemahiran Menulis  
Kemahiran menulis merupakan kemahiran bahasa yang 
sifatnya yang menghasilkan atau memberikan informasi kepada 
orang lain (pembaca) di dalam bentuk tulisan. Menulis merupakan 
perubahan wujud pikiran atau perasaan menjadi wujud tulisan. 
4) Kemahiran Berbicara  
Sedangkan kemahiran berbicara merupakan kemahiran 
yang sifatnya produktif, menghasilkan atau menyampaikan 
informasi kepada orang lain (penyimak) di dalam bentuk bunyi 
bahasa (tuturan merupakan proses perubahan wujud bunyi bahasa 
menjadi wujud tuturan. 
 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara  terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi  hipotesis dapat dinyatakan 
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 
yang empirik dengan data.
53
 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini penulis kemukakan dalam 
bentuk hipotesis kerja atau hipotesis alternatif (  ) dan hipotesis nol (  ) 
sebagai berikut: 
1.    = terdapat pengaruh antara motivasi belajar terhadap minat belajar 
siswa dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Salafiyah Bantarsari tahun 
pelajaran 2019/2020. 
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2.    = tidak terdapat pengaruh antara motivasi belajar dan minat belajar 
siswa dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Salafiyah Bantarsari tahun 
pelajaran 2019/2020. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan. Pendekatan atau metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Kuantitatif adalah suatu proses menemukan 
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan 
keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.
54
 Metode ini digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 
pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data mengunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan. 
Metote penelitian survei digunakan untuk mendapatkan data dari 
tempat tertentu yang alamiah, tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam 
pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan test, wawancara terstruktur 
dan sebagainya. Penelitian survei dapat digunakan untuk menjelaskan 
hubungan sebab akibat dan pengujian hipotesis, menggambarkan, 
memprediksi, mengevaluasi, dan mengembangkan  aspek-aspek sosial. 
Sumber data yang peneliti peroleh dalam penelitian ini melalui observasi, 
wawancara, kuisioner (angket penelitian) dan dokumentasi. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MTs Salafiyah Bantarsari Cilacap yang 
beralamat di Jalan K.H Sarbini Hasan No. 02 Desa Bulaksari Kecamatan 
Bantarsari Kabupaten Cilacap. Pemilihan tempat penelitian di MTs Salafiyah 
Bantarsari ini didasari atas beberapa pertimbangan sebagai berikut: 
1. Kesediaan MTs Salafiyah Bantarsari Cilacap untuk menjadi tempat 
penelitian 
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2. Peneliti memahami dan mengetahui lokasi penelitian sehingga 
mempermudah penelitian 
3. Belum pernah ada yang melakukan penelitian terkait yang dilakukan 
peneliti di MTs Salafiyah Bantarsari. 
4. Kurangnya minat belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab. 
Penelitian ini dimulai tanggal 6 September 2019. Adapun prosedur 
pelaksanaan yang penulis lakukan dalam penelitian ini dibagi dalam beberapa 
tahapan yaitu: 
1. Melakukan observasi pendahuluan di MTs Salafiyah Bantarsari (3-17 
November 2018) 
2. Merumuskan masalah yang ada, untuk  dijadikan sebagai objek dalam 
penelitian yaitu pengaruh motivasi belajar terhadap minat belajar siswa 
dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Salafiyah Bantarsari Cilacap 
Tahun Pelajaran 2019/2020. 
3. Pelaksanaan penelitian yang terdiri dari beberapa tahap, antara lain: 
a. Memberikan pemberitahuan surat ijin riset individual kepada kepala 
madrasah MTs Salafiyah Bantarsari Cilacap (5 September 2019) 
b. Melakukan validasi instrumen angket oleh ahli (12 September 2019) 
c. Melakukan uji coba angket pada siswa di luar sampel di MTs Al 
Hidayah Karangsuci Purwokerto (21 September 2019) 
d. Mencari data-data dengan mendokumentasi baik melalui dokumen, 
catatan dan gambar (28 september 2019) 
e. Menyebarkan angket kepada siswa untuk mengetahui pengaruh 
motivasi belajar terhadap minat belajar siswa di MTs Salafiyah 
Bantarsari Cilacap (28-29 September 2019) 
f. Mencari data pendukung hipotesis dengan melakukan wawancara 
dengan siswa serta melakukan observasi pembelajaran bahasa Arab di 
kelas sampel (16-18 September 2019) 
g. Setelah data-data terkumpul kemudian peneliti menganalisis serta 
menafsirkan hasil hingga menyimpulkan hasil penelitian. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
55
 Populasi dalam 
penelitian ini adalah selurus siswa MTs Salafiyah Bantarsari Cilacap dengan 
jumlah siswa sebanyak 578 siswa, dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 1 
Distribusi Populasi 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1.  VII 216 
2.  VIII 172 
3.  IX 190 
 Jumlah 578 
 
Sedangkan sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih 
untuk sumber data.
56
 Pada penelitian ini dalam pengambilan sampel 
menggunakan Rumus Taro Yamane: 
  
  
 
    
di mana :    = jumlah sampel menurut stratum (stratum = tingkatan) 
   = jumlah seluruh sampel 
   = jumlah populasi menurut stratum 
N  = jumlah seluruh populasi
57
 
Peneliti melakukan penelitian mengenai pengaruh motivasi belajar 
terhadap minat belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs 
Salafiyah Bantarsari Cilacap Tahun Pelajaran 2019/2020 dengan sampel 
sebanyak 86. Perhitungannya adalah sebagai berikut: 
  
 
      
  
   
            
  
   
    
 = 85,25 → 86 
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Karena data yang diperoleh “n” sebanyak 86 sampel, maka penulis 
mengambil 32 siswa dari kelas VII, 26 dari kelas VIII dan 28 dari kelas IX. 
Berdasarkan hasil dari pengambilan sampel bertingkat sebagai berikut: 
   
  
 
     
1. Siswa kelas VII  
  
 
      
   
   
      = 32 
2. Siswa kelas VII  
  
 
     
   
   
      = 26 
3. Siswa kelas IX  
  
 
     
   
   
      = 28 
 
D. Variabel dan Indikator Penelitian 
Peneliti dalam melakukan penelitian menggunakan dua variabel, yaitu: 
1. Variabel Independen 
Variabel independen sering disebut sebagai variabel eksperimen. 
Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas. Variabel 
independen merupakan sebuah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
sebab perubahan suatu unsur untuk diketahui pengaruhnya. Adapun 
variabel terkait dalam penelitian ini adalah motivasi belajar atau variabel 
“X”.
58
 
2. Variabel Dependen 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
terkait.
59
 Variabel terkait merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
variabel responsif (yang menjawab) karena adanya variabel yang 
mempengaruhi. Variabel terikat atau variabel “Y”, yaitu variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat. Adapun variabel terkait dengan 
penelitian ini adalah minat belajar siswa. 
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Gambar 1 
Paradigma Sederhana
60
 
 
 
Keterangan: 
Variabel X = Motivasi Belajar 
Variabel Y = Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran Bahasa Arab 
Dengan adanya paradigma tersebut penulis dapat menggunakan 
sebagai panduan untuk merumuskan masalah dan hipotesis penelitiannya 
yang selanjutnya dapat digunakan  untuk panduan dalam pengumpulan 
dan analisis. Adapun indikator yang digunakan untuk variabel (X) 
motivasi belajar yaitu: 
Tabel 2 
Kisi-Kisi Instrumen Angket Variabel (X) 
Motivasi Belajar 
Variabel 
Penelitian 
Indikator 
Nomer Item Jumlah 
Item Item (+) Item (-) 
Motivasi 
Belajar 
Bahasa 
Arab 
Adanya hasrat dan kenginan 
belajar bahasa Arab 
1,3,5 2,4 5 
Adanya dorongan dan kebutuhan 
dalam belajar tentang mufrodat 
6,7,10 8,9 5 
Motivasi 
Belajar 
Bahasa 
Arab 
Adanya harapan dalam belajar 
mencakup 4 maharoh 
(istima’/menyimak, 
kalam/berbicara, 
qira’ah/membaca, dan 
kitabah/menulis) 
11,13 12 3 
Adanya penghargaan dalam 
belajar bahasa Arab 
14 - 1 
Adanya kegiatan yang menarik 
dalam maharoh kalam/berbicara 
16 15 2 
Adanya lingkungan belajar 
bahasa Arab yang kondusif 
17 - 1 
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Tabel 3 
Kisi-Kisi Instrumen Angket Variabel (Y) 
Minat Belajar 
Variabel 
Penelitian 
Indikator Penelitian 
Nomor Item Jumlah 
Item Item (+) Item (-) 
Minat Belajar 
Bahasa Arab 
Berpartisipasi aktif dalam 
maharoh kalam/berbicara 
1,3 2 3 
Bertanggung jawab atas tugas 
dalam maharoh 
kitabah/menulis 
4,5 - 2 
Senang memecahkan masalah 
berkaitan dengan tarkib 
(nahwu sharaf) 
8 6,7,9 4 
Perhatian dalam belajar bahasa 
Arab 
10,12,13 11 4 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti 
peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data diantaranya: 
1. Metode Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan apabila peneliti ingin mengetahui 
hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan pada laporan 
tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada 
pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. Wawancara dapat dilakukan 
secar terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui 
tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan telepon.
61
 
Penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur dimana penulis 
sudah menyiapkan bahasa wawancara terlebih dahulu. Narasumber 
wawancara pada penelitian ini adalah Ibu Umniyah S. Ag selaku  Guru 
bahasa Arab dan siswa MTs Salafiyah Bantarsari. Metode wawancara ini 
dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai motivasi belajar serta 
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minat belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Salafiyah 
Bantarsari. 
2. Metode Kuisioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.  
Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden 
cukup besar dan tersebar di wilayah luas. Kuesioner dapat berupa 
pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada 
responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet.
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Metode angket pada penelitian ini merupakan metode 
pengumpulan data yang utama untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
motivasi belajar terhadap minat belajar siswa dalam pembelajaran bahasa 
Arab di MTs Salafiyah Bantarsari. Angket dalam penelitian ini terdiri dari 
dua angket yakni angket tentang motivasi belajar dan angket minat belajar 
siswa. Angket berupa pernyataan yang memiliki 4 alternatif jawaban yang 
harus dipilih oleh responden. Adapun bentuk angket yang digunakan 
adalah skala likert yang berbentuk checklist. Skala likert mengharuskan 
responden menjawab altrernatif jawaban berupa sangat sering (SS), sering 
(S), jarang (J), dan tidak pernah (TP). Masing-masing jawaban memiliki 
jawaban memiliki skor antara satu sampai empat. 
3. Metode Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan degan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek 
alam yang lain.
63
 Dalam penelitian ini menggunakan observasi 
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berperanserta (participant observation) karena peneliti mengamati 
kegiatan belajar siswa sebagai sumber data penelitian. Observasi ini 
dilakukan sebanyak dua kali pada tanggal 4 dan 5 November 2018 dengan 
lebih memperhatikan pada motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 
bahasa Arab di MTs Salafiyah Bantarsari. 
4. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. 
Alasan penulis menggunakan metode dokumentasi antara lain: 
a. Sebagai bukti akurat dalam penelitian 
b. Relatif mudah diperoleh dan dipelajari 
c. Merupakan sumber yang stabil dan alamiah 
d. Memperluas pengetahuan penulis terhadap situasi dalam penelitian. 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi dalam penelitian 
ini digunakan untuk memperoleh informasi terkait dengan data mengenai 
profil sekolah, data guru dan data siswa. Pada penelitian ini dilakukan 
pada tanggal 28 September 2019. 
 
F. Analisis Data Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa berlaku 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik 
inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi, dan teknik pengambilan 
sampel dari populasi itu dilakukan secara random.
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1. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kuantitatif, peneliti akan menggunakan intrumen 
untuk mengumpulkan data. Instrumen penelitian digunakan untuk 
mengukur nilai variabel yang diteliti. Instrumen penelitian akan digunakan 
untuk melakukan pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif 
yang akurat, maka setiap instrumen harus mempunyai skala. Skala 
pengukuran dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Skala Likert. 
Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang tau sekelompok orang terhadap suatu 
kejadian atau keadaan sosial, di mana variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel kemudian inrikator tersebut 
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item pernyataan. Skala 
Likert memiliki dua bentuk pernyataan, yaitu pernyataan positif dan 
pernyataan negatif.
65
 
Berdasarkan judul di atas peneliti menggunakan Skala Likert 
bentuk Checklist (√). Skala yang digunakan dalam penyusunan angket 
pada setiap item jawaban dengan 4 alternatif penelitian untuk angket 
motivasi belajar dan minat belajar siswa yaitu sangat sering, sering, jarang, 
dan tidak pernah. Data yang diperoleh berbentuk kuantitatif, maka setiap 
sakala diberi skor sebagai berikut: 
Tabel 4 
Skor Alternatif untuk angket Motivasi Belajar 
dan Minat Belajar Siswa 
Alternatif Jawaban 
Skor Alternatif 
Positif Negatif 
Sangat Sering 4 1 
Sering 3 2 
Jarang 2 3 
Tidak pernah 1 4 
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2. Langkah-lagkah Penyusunan Instrumen 
Adapun langkah-langkah dalam penyusunan instrumen dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan Kisi-kisi Instrumen 
Menyusun kisi-kisi dengan menentukan aspek dan indikator 
dengan menyusun sejumlah pernyataan sesuai dengan indikator 
motivasi belajar dan minat belajar yang digunakan untuk instrumen 
penelitian. 
b. Penyuntingan 
Penyuntingan dilakukan dengan melengkapi kata pengantar 
petunuk cara mengisi angket penelitian untuk variabel motivasi 
belajar dan minat belajar siswa. Proses penyuntingan dimulai dari 
menyusun pernyataan sesuai butir item dan menggunakan bahasa 
yang sederhana serta mudah dipahami. 
c. Melakukan Uji Validitas Empiris 
Validitas Empiris dilakukan dengan uji coba instrumen 
penelitian agar mendapat data instrumen yang valid. Uji coba 
dikenakan uji reliabilitas dan validitas.
66
 Uji coba pada penelitian ini 
uji coba instrumen diberikan kepada siswa MTs Al-Hidayah 
Karangsuci Purwokerto Utara sebanyak 30 siswa. Hasil uji coba 
angket sebagai berikut: 
1) Uji Validitas 
Tabel 5 
Derajat Validitas Instrumen 
Koefisien korelasi Interpretasi 
0,80<    <1,00 Sangat Tinggi 
0,60<    <0,80 Tinggi 
0,40<    <0,60 Sedang 
0,20<   <0,40 Rendah 
   <0,20 Sangat Rendah 
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Tabel 6 
Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Motivasi Belajar 
Item            Kategori Keterangan 
1 0,741 0,361 Tinggi Valid 
2 0,138 0,361 Sangat Rendah Tidak Valid 
3 0,544 0,361 Rendah Valid 
4 -0,212 0,361 Sangat Rendah Tidak Valid 
5 0,453 0,361 Cukup Valid 
6 0,489 0,361 Cukup Valid 
7 0,625 0,361 Tinggi Valid 
8 0,467 0,361 Cukup Valid 
9 0,319 0,361 Rendah Valid 
10 0,600 0,361 Tinggi Valid 
11 0,658 0,361 Tinggi Valid 
12 0,683 0,361 Tinggi Valid 
13 0,572 0,361 Cukup Valid 
14 0,504 0,361 Cukup Valid 
15 0,699 0,361 Tinggi Valid 
16 0,713 0,361 Tinggi Valid 
17 0,433 0,361 Cukup Valid 
 
Hasil pada tabel diatas menunjukkan dari 17 item 
penyataan angket motivasi belajar terdapat 14 pertanyaan yang 
valid dan 3 pertanyaan yang tidak valid. Maka instrumen yang 
dapat digunakan dalam penelitian hanya item yang valid yaitu item 
1,3,5,6,7,8,10,11,12,13,14,15,16 dan 17 yang bisa dijadikan alat 
pengumpul data penelitian. 
Tabel 7 
Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Minat Belajar Siswa 
Item            Kategori Keterangan 
1 0,522 0,361 Cukup Valid 
2 0,505 0,361 Cukup Valid 
3 0,499 0,361 Cukup Valid 
4 0,712 0,361 Tinggi Valid 
5 0,753 0,361 Tinggi Valid 
6 0,475 0,361 Cukup Valid 
7 0,567 0,361 Cukup Valid 
8 0,148 0,361 Sangat Rendah Tidak Valid 
9 0,368 0,361 Rendah Valid 
10 0,633 0,361 Tinggi Valid 
11 0,478 0,361 Cukup Valid 
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Item            Kategori Keterangan 
12 0,741 0,361 Tinggi Valid 
13 0,500 0,361 Cukup Valid 
 
Hasil pada tabel diatas menunjukkan dari 13 item 
penyataan angket minat belajar siswa terdapat 12 pertanyaan yang 
valid dan 1 pertanyaan yang tidak valid. Maka instrumen yang 
dapat digunakan dalam penelitian hanya item yang valid yaitu 
item 1,2,3,4,5,6,7,9,10,11,12 dan 13 yang bisa dijadikan alat 
pengumpul data penelitian. 
2) Uji Reliabilitas 
Tabel 8 
Derajat Reliabilitas Instrumen 
Koefisien Reliabilitas Interpretasi 
0,90<    <1,00 Reliabilitas sangat tinggi 
0,70<    <0,90 Reliabilitas tinggi 
0,40<    <0,70 Reliabilitas sedang 
0,20<    <0,40 Reliabilitas rendah 
   <0,20 Reliabilitas sangat rendah 
 
Tabel 9 
Hasil Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.829 17 
Pengambilan keputusan: 
Jika        ≥      , maka reliabel 
Jika        <      , maka tidak reliabel 
Keputusan: 
Pada tabel uji reliabilitas angket motivasi belajar nilai 
Alpha sebesar 0,829 sebagai nlai        . Nilai        untuk nilai N 
= 30 (jumlah responden uji coba) dan α = 0,05 diperoleh nilai 
        = 0,361. Artinya instrumen angket motivasi belajar reliabel 
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karena        =0,829>            . Dari hasil tersebut maka 
angket motivasi belajar dapat digunakan dalam penelitian. 
Tabel 10 
Hasil Uji Reliabilitas Angket Minat Belajar Siswa 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.808 13 
Pengambilan keputusan: 
Jika        ≥      , maka reliabel 
Jika        <      , maka tidak reliabel 
Keputusan: 
Pada tabel uji reliabilitas angket motivasi belajar nilai 
Alpha sebesar 0,808 sebagai nlai        . Nilai        untuk nilai N 
= 30 (jumlah responden uji coba) dan α = 0,05 diperoleh nilai 
        = 0,361. Artinya instrumen angket minat belajar siswa 
reliabel atau dapat dipercaya untuk mengumpulkan data yang akan 
diteliti. Instrumen angket minat belajar siswa berada pada taraf 
sangat tinggi dengan derajat reliabilitas 0,808. Dapat ditarik 
kesimpulan bahwa angket mnat belajar dapat digunakan dalam 
penelitian. 
3. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati 
normal atau tidak. Model regresi hendaknya berdistribusi normal atau 
mendekati normal. Mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau 
tidak dapat diketahui dengan mengggunakan penyebaran data melalui 
sebuah grafik. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonalnya, model regresi memenuhi asumsi 
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normalitas. Uji kenormalan data juga bisa dilakukan tidak berdasarkan 
grafik, misalnya dengan Uji Kolmogrov-Smirnov dan Shapiro-Wilk.
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Data yang diperoleh dalam penelitian selanjutnya diuji syarat 
analisis berupa uji normalitas menggunakan SPSS versi 16.0 for 
Windows. Data penelitian di uji kenormalan distribusinya. Kriteria 
keputusan dalam uji normalitas jika nilai signifikansinya lebih besar 
dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya, jika 
nilai signifikansinya kurang dari 0,05 maka data tersebut tidak 
berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua variabel 
memiliki hubungan yang linear atau tidak. Data yang baik seharusnya 
terdapat hubungan yang linear antara variabel prediktor/bebas (X) 
dengan variabel terikat (Y). Uji ini digunakan sebagai prasyarat dalam 
analisis korelasi atau regresi linear. Dasar pengambilan keputusan 
dalam uji linearitas dapat menggunakan nilai signifikansi/probabilitas 
atau dengan melihat nilai Ftabel dan Fhitung. Jika diperoleh nilai 
probabilitas ≥ 0,05 maka hubungan antara X dan Y adalah linear. 
Sebaliknya jika nilai probabilitas < 0,05 maka hubungan antara 
variabel X dan Y adalah tidak linear. Apabila menggunakan uji F, jika 
diperoleh Fhitung≥Ftabel maka hubungan anatar X dan Y tidak linear, 
sebaliknya jika Fhitung<Ftabel hubungan antara X dan Y linear.  
c. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas dilakukan sebagai uji prasyarat jika akan 
melakukan uji regresi untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan 
dari syarat-syarat asumsi klasik pada regresi linier. Heteroskedastisitas 
adalah adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua 
pengamatan pada model regresi.  Di dalam model regresi linier 
diharapkan tidak memiliki heteroskedastisitas. 
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d. Analisis Regresi Linear 
Analisis regresi merupakan salah satu upaya dalam analisis 
statistik yang bertujuan untuk memprediksi atau meramalkan suatu 
gejala pada suatu variabel dari variabel yang lain. Dalam analisis 
regresi, ada variabel yang meramalkan atau variabel prediktor (X) dan 
ada variabel yang diramalkan (Y).
68
 Asumsi pada analisis garis regresi 
harus memenuhi persyaratan, diantaranya adalah data berdistribusi 
normal (uji normalitas), dalam regresi uji normalitas data dianalisis 
adalah data residu, sehingga uji normalitasnya adalah normalitas 
residu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan regresi linear 
sederhana. Regresi linear sederhana yaitu regresi linear dimana jumlah 
variabel prediktornya hanya satu. Dalam analisis ini variabel X 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau meramalkan, dan 
variabel Y adalah varabel yang dipengaruhi atau diramalkan.
69 
e. Analisis Uji Hipotesis 
Analisis uji hipotesisi merupakan akhir dari proses pengolahan 
data setelah diperoleh dan dikumpulkan, sehingga akan mendapatkan 
data yang benar dan lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Data 
disajikan dalam bentuk tabel untuk setiap variabel dalam penelitian. 
Dalam hal ini variabel motivasi belajar dan minat belajar siswa dalam 
pembelajaran bahasa Arab. Untuk menguji kebenaran hipotesis yang 
telah diajukan, maka mempergunakan perhitungan lebih lanjut dengan 
menguji hipotesis. Untuk menguji hipotesis ini penulis menggunakan 
rumus persamaan regresi linear sederhana.
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f. Melakukan perhitungan, dan 
g. Membuat kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Penyajian Data 
Dalam bab ini penulis menyajikan data-data yang penulis gunakan 
dalam penyusunan skripsi dengan tujuan agar dapat dibaca dan dipahami oleh 
orang lain. Penyajian data lebih ditekankan pada penyajian data melalui 
analisis komputer dengan menggunakan Microsoft Excel dan program SPSS 
versi 16.0 for Windows. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan cara mengisi angket motivasi 
belajar sebanyak 14 pernyataan dan 12 butir pernyataan angket minat belajar 
siswa. Data yang dikumpulkan oleh peneliti adalah data mentah dan hasil 
ngket yang diisi oleh siswa. Hasil penelitian yang terkumpul akan diolah 
dengan bantuan SPSS versi 16.0 for Windows dan Microsoft Excel.  Dalam 
pembahasan hasil penelitian akan menggunakan data kuantitatif yang diolah 
berbentuk angka dan skor yang kemudian ditafsirkan secara kualitatif. 
Data yang akan dideskripsikan dalam penelitian ini adalah data 
motivasi belajar dan minat belajar siswa. Berikut akan dijelaskan secara rinci 
mengenai deskripsi dan hasil penelitian untuk masing-masing variabel. 
1. Deskripsi Data Motivasi Belajar 
Dalam pelaksanaan untuk variabel X yaitu motivasi belajar. 
Peneliti membuat instrumen pernyataan angket sebanyak 17 butir 
pertanyaan. Setelah dilakukan uji coba kepada 30 siswa di luar sampel 
menghasilkan 14 pernyataan yang valid dan 3 pernyataan yang tidak valid. 
Peneliti menggunakan 14 butir pernyataan yang valid untuk angket 
motivasi belajar siswa yang akan dibagikan kepada sampel untuk diisi. 
Berikut hasil analisis untuk variabel X motivasi belajar. 
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Tabel 11 
Deskriptif Data Angket Motivasi Belajar 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 
Deviation 
Motivasi_belajar 86 18.00 50.00 2961.00 34.4302 5.81588 
Valid N (listwise) 86      
 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan jumlah responden (N) 
sebanyak 86 siswa. Dari 86 responden ini, nilai minimum yang diperoleh 
adalah 18, nilai maksimum 50, dan rata-rata nilai responden adalah 34,43 
dengan standar deviasi 5,81. 
Tabel 12 
Rumus Kategorik Motivasi Belajar 
Kategorisasi Rumus 
Rendah X ≤ M – SD 
X ≤ 34,43 – 5,81 
X ≤ 28,62 
Sedang  M – SD < X ≤ M + SD 
34,43 – 5,81< X ≤ 34,43 + 5,81 
28,62 < X ≤ 40,24 
Tinggi X > M + SD 
X > 34,43 + 5,81 
X > 40,24 
Berdasarkan tabel di atas, tingkat motivasi belajar dengan mean 
34,43 termasuk dalam kategori sedang. 
Selanjutnya untuk menentukan persentase distribusi frekuensi 
motivasi belajar berdasarkan nilai interval sebagai berikut: 
Tabel 13 
Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar 
Motivasi_Belajar 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Tinggi 16 18.6 18.6 18.6 
sedang 57 66.3 66.3 84.9 
rendah 13 15.1 15.1 100.0 
Total 86 100.0 100.0  
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Dari output data di atas, motivasi belajar yang berkategori rendah 
sebesar 15,1%, motivasi belajar berkategori sedang 66% dan motivasi 
belajar yang berkategori tinggi 18,6%. 
Untuk dapat melihat tinggi rendahnya motivasi belajar siswa maka 
dapat dilihat dari hasil angket motivasi belajr yang sudah diisi oleh siswa. 
Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan sebelum membuat 
rentangan adalah sebagai berikut: 
a. Menghitung skor terendah, skor terendah dari masing-masng ndikator 
adalah 1, sedangkan jumlah indikator ada 10. Maka skor terendah 
adalah 1 x 10 = 10. 
b. Menghitung skor tertinggi, skor tertinggi dari masing-masing indikator 
adalah 4 x 10 = 40. 
c. Jumlah kategori (inerval) yang akan dibuat ada 3 kategori yaitu tinggi, 
cukup tinggi, dan rendah. 
Adapaun deskripsi data dari masing-masing indikator variabel 
motivasi belajar: 
a. Adanya Hasrat dan Keinginan Belajar Bahasa Arab 
Diketahui dalam indikator adanya hasrat dan keinginan belajar 
bahasa Arab terdapat 4 pernyataan dengan skor nilai terendah adalah 1 
dan skor nilai tertinggi adalah 4, maka dapat diketahui nilai  
maksimum dalam indikator ini adalah 4 x 4 = 16 dan nilai 
minumumnya adalah 4 x 1 = 4. Sedangkan untuk jumlah kategori 
(interval) yang akan dibuat ada tiga kategori yaitu rendah, sedang dan 
tinggi. Setelah tiga hal tersebut diketahui, langkah selanjutnya adalah 
mencari rentang untuk masing-masing kategori dan menetapkan skor 
masing-masing kategori dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Berdasarkan perhitungan rentangan di atas, maka dapat dibuat 
tabel kategori sebagai berikut: 
Tabel 14 
Interpretasi Kategori Indikator Adanya Hasrat dan Keinginan Belajar 
Bahasa Arab 
Nilai Kategori Jumlah Responden 
12 – 16 Tinggi 2 
8 – 11 Sedang 65 
4 – 7 Rendah 19 
  Dari Hasil pengkategorian di atas dapat diketahui jika dari 
86 siswa muncul 3 kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Dengan 
jumlah kategori tinggi sebanyak 2 siswa, sedang sebanyak 65 siswa 
dan rendah 19 siswa maka dapat disimpulkan bahwa adanya hasrat dan 
keinginan belajar bahasa Arab siswa adalah sedang. 
b. Adanya Dorongan dan Kebutuhan dalam Belajar tentang Mufrodat 
Diketahui dalam indikator adanya dorongan dan kebutuhan 
dalam belajar tentang mufrodat terdapat 3 pernyataan dengan skor nilai 
terendah adalah 1 dan skor nilai tertinggi adalah 4, maka dapat 
diketahui nilai  maksimum dalam indikator ini adalah 3 x 4 = 12 dan 
nilai minumumnya adalah 3 x 1 = 3. Sedangkan untuk jumlah kategori 
(interval) yang akan dibuat ada tiga kategori yaitu rendah, sedang dan 
tinggi. Setelah tiga hal tersebut diketahui, langkah selanjutnya adalah 
mencari rentang untuk masing-masing kategori dan menetapkan skor 
masing-masing kategori dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Berdasarkan perhitungan rentangan di atas, maka dapat dibuat 
tabel kategori sebagai berikut: 
Tabel 15 
Interpretasi Kategori Adanya Dorongan dan Kebutuhan dalam Belajar 
tentang Mufrodat 
Nilai Kategori Jumlah Responden 
9 – 12 Tinggi 24 
6 – 8 Sedang 57 
3 – 5 Rendah 5 
Dari Hasil pengkategorian di atas dapat diketahui jika dari 86 
siswa muncul 3 kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Dengan 
jumlah kategori tinggi sebanyak 27 siswa, sedang sebanyak 57 siswa 
dan rendah 5 siswa maka dapat disimpulkan bahwa adanya dorongan 
dan kebutuhan dalam belajar tentang mufrodat adalah sedang. 
c. Adanya Harapan dalam Belajar Mencakup 4 Maharoh 
(Istima’/menyimak, Kalam/berbicara, Qira’ah/membaca, dan 
Kitabah/menulis) 
Diketahui dalam indikator adanya harapan dalam belajar 
mencakup 4 maharoh (istima’/menyimak, kalam/berbicara, 
qira’ah/membaca, dan kitabah/menulis) terdapat 3 pernyataan dengan 
skor nilai terendah adalah 1 dan skor nilai tertinggi adalah 4, maka 
dapat diketahui nilai  maksimum dalam indikator ini adalah 3 x 4 = 12 
dan nilai minumumnya adalah 3 x 1 = 3. Sedangkan untuk jumlah 
kategori (interval) yang akan dibuat ada tiga kategori yaitu rendah, 
sedang dan tinggi. Setelah tiga hal tersebut diketahui, langkah 
selanjutnya adalah mencari rentang untuk masing-masing kategori dan 
menetapkan skor masing-masing kategori dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
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Berdasarkan perhitungan rentangan di atas, maka dapat dibuat 
tabel kategori sebagai berikut: 
Tabel 16 
Interpretasi Kategori Adanya Harapan Dalam Belajar Mencakup 4 
Maharoh (Istima’/Menyimak, Kalam/Berbicara, Qira’ah/Membaca, Dan 
Kitabah/Menulis) 
Nilai Kategori Jumlah Responden 
9 – 12 Tinggi 37 
6 – 8 Sedang 47 
3 – 5 Rendah 2 
 
Dari hasil pengkategorian di atas dapat diketahui jika dari 86 
siswa muncul 3 kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Dengan 
jumlah kategori tinggi sebanyak 37 siswa, sedang sebanyak 47 siswa 
dan rendah 2 siswa maka dapat disimpulkan bahwa adanya harapan 
dalam belajar mencakup 4 maharoh (istima’/menyimak, 
kalam/berbicara, qira’ah/membaca, dan kitabah/menulis) adalah 
sedang. 
d. Adanya Penghargaan dalam Belajar Bahasa Arab 
Diketahui dalam indikator adanya penghargaan dalam belajar 
bahasa Arab terdapat 1 pernyataan dengan skor nilai terendah adalah 
1 dan skor nilai tertinggi adalah 4, maka dapat diketahui nilai  
maksimum dalam indikator ini adalah 1 x 4 = 4 dan nilai minumumnya 
adalah 1 x 1 = 1. Sedangkan untuk jumlah kategori (interval) yang 
akan dibuat ada tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Setelah 
tiga hal tersebut diketahui, langkah selanjutnya adalah mencari rentang 
untuk masing-masing kategori dan menetapkan skor masing-masing 
kategori dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Berdasarkan perhitungan rentangan di atas, maka dapat dibuat 
tabel kategori sebagai berikut: 
Tabel 17 
Interpretasi Kategori Adanya Penghargaan dalam Belajar Bahasa Arab 
Nilai Kategori Jumlah Responden 
3 – 4 Tinggi 4 
2 – 3 Sedang 82 
0 – 1 Rendah 0 
Dari hasil pengkategorian di atas dapat diketahui jika dari 86 
siswa muncul 3 kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Dengan 
jumlah kategori tinggi sebanyak 4 siswa, sedang sebanyak 82 siswa 
dan rendah 0 siswa maka dapat disimpulkan bahwa adanya 
penghargaan dalam belajar bahasa Arab adalah sedang. 
e. Adanya Kegiatan yang Menarik dalam Maharoh Kalam/berbicara 
Diketahui dalam indikator adanya kegiatan yang menarik 
dalam maharoh kalam/berbicara terdapat 2 pernyataan dengan skor 
nilai terendah adalah 1 dan skor nilai tertinggi adalah 4, maka dapat 
diketahui nilai  maksimum dalam indikator ini adalah 2 x 4 = 8 dan 
nilai minumumnya adalah 2 x 1 = 2. Sedangkan untuk jumlah kategori 
(interval) yang akan dibuat ada tiga kategori yaitu rendah, sedang dan 
tinggi. Setelah tiga hal tersebut diketahui, langkah selanjutnya adalah 
mencari rentang untuk masing-masing kategori dan menetapkan skor 
masing-masing kategori dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Berdasarkan perhitungan rentangan di atas, maka dapat dibuat tabel 
kategori sebagai berikut: 
Tabel 18 
Interpretasi Kategori Adanya Kegiatan yang Menarik dalam Maharoh 
Kalam/Berbicara 
Nilai Kategori Jumlah Responden 
6 – 8 Tinggi 5 
3 – 5 Sedang 80 
0 – 2 Rendah 1 
Dari hasil pengkategorian di atas dapat diketahui jika dari 86 
siswa muncul 3 kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Dengan 
jumlah kategori tinggi sebanyak 5 siswa, sedang sebanyak 80 siswa 
dan rendah 1 siswa maka dapat disimpulkan bahwa adanya kegiatan 
yang menarik dalam maharoh kalam/berbicara adalah sedang. 
f. Adanya Lingkungan Belajar Bahasa Arab yang Kondusif 
Diketahui dalam indikator adanya lingkungan belajar bahasa 
Arab yang kondusif terdapat 1 pernyataan dengan skor nilai terendah 
adalah 1 dan skor nilai tertinggi adalah 4, maka dapat diketahui nilai  
maksimum dalam indikator ini adalah 1 x 4 = 4 dan nilai minumumnya 
adalah 1 x 1 = 1. Sedangkan untuk jumlah kategori (interval) yang 
akan dibuat ada tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Setelah 
tiga hal tersebut diketahui, langkah selanjutnya adalah mencari rentang 
untuk masing-masing kategori dan menetapkan skor masing-masing 
kategori dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Berdasarkan perhitungan rentangan di atas, maka dapat dibuat 
tabel kategori sebagai berikut: 
Tabel 19 
Interpretasi Kategori Adanya Lingkungan Belajar Bahasa Arab Yang 
Kondusif 
Nilai Kategori Jumlah Responden 
3 – 4 Tinggi 4 
2 – 3 Sedang 41 
0 – 1 Rendah 41 
Dari hasil pengkategorian di atas dapat diketahui jika dari 86 
siswa muncul 3 kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Dengan 
jumlah kategori tinggi sebanyak 4 siswa, sedang sebanyak 41 siswa 
dan rendah 41 siswa maka dapat disimpulkan bahwa adanya 
lingkungan belajar bahasa Arab yang kondusif adalah diantara sedang 
dan rendah. 
2. Deskripsi Data Minat Belajar 
Dalam penelitian untuk variabel Y yaitu minat belajar siswa. 
Peneliti membuat instrument penyataan angket sebanyak 13 pernyataan. 
Setelah dilakukan uji coba angket kepada 30 siswa di luar sampel, 
menghasilkan 12 pernyataan yang valid dan 1 pernyataan yang tidak valid. 
Peneliti menggunakan 12 butir pernyataan valid untuk angket minat 
belajar siswa yang akan dibagikan kepada sampel untuk diisi. Berikut hasil 
analisis untuk variabel Y minat belajar siswa. 
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Tabel 20 
Deskriptif Data Angket Minat Belajar 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
Minat_belajar 86 23.00 45.00 2705.00 31.4535 4.23614 
Valid N 
(listwise) 
86      
 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan jumlah responden (N) 
sebanyak 86 siswa. Dari 86 responden ini, nilai minimum yang diperoleh 
adalah 23, nilai maksimum adalah 45, dan rata-rata nilai dari 86 responden 
adalah 31,45 dengan standar deviasi 4,23. 
Tabel 21 
Rumus Kategorik Minat Belajar 
Kategorisasi Rumus 
Kurang X ≤ M – SD 
X ≤ 31,45 – 4,23 
X ≤ 27,22 
Cukup  M – SD < X ≤ M + SD 
31,45 – 4,23< X ≤ 31,45 + 4,23 
27,22 < X ≤ 35,68 
Baik X > M + SD 
X > 31,45 + 4,23 
X > 35,68 
Berdasarkan tabel di atas, tingkat minat belajar dengan mean 31,45 
termasuk dalam kategori Cukup. 
Selanjutnya untuk menentukan persentase distribusi frekuensi 
minat belajar nilai interval sebagai berikut: 
Tabel 22 
Distribusi Frekuensi Minat Belajar 
 
Minat_Belajar 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tinggi 14 16.3 16.3 16.3 
Sedang 60 69.8 69.8 86.0 
Rendah 12 14.0 14.0 100.0 
Total 86 100.0 100.0  
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Dari output di atas, minat belajar yang berkategori rendah sebesar 
14%, minat belajar yang berkategori sedang sebesar 60%, dan minat 
belajar yang berkategori tinggi sebesar 14%. 
Adapaun deskripsi data dari masing-masing indikator variabel 
minat belajar: 
a. Berpartisipasi Aktif dalam Maharoh Kalam/Berbicara 
Diketahui dalam indikator berpartisipasi aktif dalam maharoh 
kalam/berbicara terdapat 3 pernyataan dengan skor nilai terendah 
adalah 1 dan skor nilai tertinggi adalah 4, maka dapat diketahui nilai  
maksimum dalam indikator ini adalah 3 x 4 = 12 dan nilai 
minumumnya adalah 3 x 1 = 3. Sedangkan untuk jumlah kategori 
(interval) yang akan dibuat ada tiga kategori yaitu rendah, sedang dan 
tinggi. Setelah tiga hal tersebut diketahui, langkah selanjutnya adalah 
mencari rentang untuk masing-masing kategori dan menetapkan skor 
masing-masing kategori dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
          
                        
            
 
          
    
 
 
          
 
 
 
            
Berdasarkan perhitungan rentangan di atas, maka dapat dibuat tabel 
kategori sebagai berikut: 
Tabel 23 
Interpretasi Kategori Berpartisipasi Aktif Dalam Maharoh 
Kalam/Berbicara 
Nilai Kategori Jumlah Responden 
9 – 12 Tinggi 37 
6 – 8 Sedang 47 
3 – 5 Rendah 2 
Dari hasil pengkategorian di atas dapat diketahui jika dari 86 
siswa muncul 3 kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Dengan 
jumlah kategori tinggi sebanyak 37 siswa, sedang sebanyak 47 siswa 
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dan rendah 2 siswa maka dapat disimpulkan bahwa berpartisipasi aktif 
dalam maharoh kalam/berbicara adalah sedang. 
b. Bertanggung Jawab atas Tugas dalam Maharoh Kitabah/Menulis 
Diketahui dalam indikator bertanggung jawab atas tugas dalam 
maharoh kitabah/menulis terdapat 2 pernyataan dengan skor nilai 
terendah adalah 1 dan skor nilai tertinggi adalah 4, maka dapat 
diketahui nilai  maksimum dalam indikator ini adalah 2 x 4 = 8 dan 
nilai minumumnya adalah 2 x 1 = 2. Sedangkan untuk jumlah kategori 
(interval) yang akan dibuat ada tiga kategori yaitu rendah, sedang dan 
tinggi. Setelah tiga hal tersebut diketahui, langkah selanjutnya adalah 
mencari rentang untuk masing-masing kategori dan menetapkan skor 
masing-masing kategori dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
          
                        
            
 
          
   
 
 
          
 
 
 
           2 
Berdasarkan perhitungan rentangan di atas, maka dapat dibuat tabel 
kategori sebagai berikut: 
Tabel 24 
Interpretasi Kategori Bertanggung Jawab Atas Tugas Dalam Maharoh 
Kitabah/Menulis 
Nilai Kategori Jumlah Responden 
6 – 8 Tinggi 5 
3 – 5 Sedang 80 
0 – 2 Rendah 1 
Dari hasil pengkategorian di atas dapat diketahui jika dari 86 
siswa muncul 3 kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Dengan 
jumlah kategori tinggi sebanyak 5 siswa, sedang sebanyak 80 siswa 
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dan rendah 1 siswa maka dapat disimpulkan bahwa bertanggung jawab 
atas tugas dalam maharoh kitabah/menulis adalah sedang. 
c. Senang Memecahkan Masalah Berkaitan dengan Tarkib (Nahwu 
Sharaf) 
Diketahui dalam indikator senang memecahkan masalah 
berkaitan dengan tarkib (nahwu sharaf) terdapat 4 pernyataan dengan 
skor nilai terendah adalah 1 dan skor nilai tertinggi adalah 4, maka 
dapat diketahui nilai  maksimum dalam indikator ini adalah 4 x 4 = 16 
dan nilai minumumnya adalah 4 x 1 = 4. Sedangkan untuk jumlah 
kategori (interval) yang akan dibuat ada tiga kategori yaitu rendah, 
sedang dan tinggi. Setelah tiga hal tersebut diketahui, langkah 
selanjutnya adalah mencari rentang untuk masing-masing kategori dan 
menetapkan skor masing-masing kategori dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
          
                        
           
 
          
    
 
 
          
  
 
 
            
Berdasarkan perhitungan rentangan di atas, maka dapat dibuat tabel 
kategori sebagai berikut: 
Tabel 25 
Interpretasi Kategori Senang Memecahkan Masalah Berkaitan Dengan 
Tarkib (Nahwu Sharaf) 
Nilai Kategori Jumlah Responden 
12 – 16 Tinggi 2 
8 – 11 Sedang 65 
4 – 7 Rendah 19 
Dari hasil pengkategorian di atas dapat diketahui jika dari 86 
siswa muncul 3 kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Dengan 
jumlah kategori tinggi sebanyak 2 siswa, sedang sebanyak 65 siswa 
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dan rendah 19 siswa maka dapat disimpulkan bahwa senang 
memecahkan masalah berkaitan dengan tarkib (nahwu sharaf) adalah 
sedang. 
d. Perhatian dalam Belajar Bahasa Arab 
Diketahui dalam indikator perhatin dalam belajar bahas Arab 
terdapat 3 pernyataan dengan skor nilai terendah adalah 1 dan skor 
nilai tertinggi adalah 4, maka dapat diketahui nilai  maksimum dalam 
indikator ini adalah 3 x 4 = 12 dan nilai minumumnya adalah 3 x 1 = 3. 
Sedangkan untuk jumlah kategori (interval) yang akan dibuat ada tiga 
kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Setelah tiga hal tersebut 
diketahui, langkah selanjutnya adalah mencari rentang untuk masing-
masing kategori dan menetapkan skor masing-masing kategori dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
          
                        
           
 
          
    
 
 
          
 
 
 
            
Berdasarkan perhitungan rentangan di atas, maka dapat dibuat tabel 
kategori sebagai berikut: 
Tabel 26 
Interpretasi Kategori Perhatian dalam Belajar Bahasa Arab 
Nilai Kategori Jumlah Responden 
6 – 8 Tinggi 5 
3 – 5 Sedang 80 
0 – 2 Rendah 1 
Dari hasil pengkategorian di atas dapat diketahui jika dari 86 
siswa muncul 3 kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Dengan 
jumlah kategori tinggi sebanyak 5 siswa, sedang sebanyak 80 siswa 
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dan rendah 1 siswa maka dapat disimpulkan bahwa perhatian dalam 
belajar bahasa Arab adalah sedang. 
 
B. Analisis Data Penelitian 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Normalitas Data 
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh antara motivasi belajar terhadap minat belajar siswa dalam 
pembelajaran Bahasa Arab maka dilakukan perhitungan terhadap data 
yang sudah terkumpul dengan bantuan program SPSS 16.0 for 
Windows. Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap data adalah 
untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau 
berdistribusi tidak normal. Bila data berdistribusi normal maka 
dilakukan perhitungan dengan uji statistik parametik, sedangkan 
apabila data berdistribusi tidak normal maka dilakukan perhitungan 
dengan uji statistik non-parametik. 
Tabel 27 
Hasil Uji Normalitas Angket 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Motivasi .080 86 .200
*
 .984 86 .360 
Minat .079 86 .200
*
 .978 86 .142 
a. Lilliefors Significance Correction    
*. This is a lower bound of the true significance.   
Dari tabel hasil uji normalitas di atas, diperoleh nilai 
signifikansi motivasi belajar dan minat belajar dengan uji Kolmogrov-
Smirnov dan Shapiro-Wilk menunjukkan nilai 0,200 dan 0,200 serta 
0,360 dan 0,142. 
Kriteria pengujian yang diambil berdasarkan nilai Probabilitas 
yaitu: 
1) Jika probabilitas (sig) ≥ 0,05, maka data berdistribusi normal 
2) Jika probabilitas (sig < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal 
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b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 
dimiliki sesuai dengan garis linear atau tidak (apakah hubungan antar 
variabel yang hendak dianalisis mengikuti garis lurus atau tidak). Jadi, 
peningkatan atau penurunan kuantitas disalah satu variabel akan 
diikuti secara linear oleh peningkatan atau penurunan kuantitas di 
variabel lainnya. 
Tabel 28 
Hasil Uji Linearitas Data 
ANOVA Table 
   
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
minat * 
motivas
i 
Between 
Groups 
(Combined) 888.274 22 40.376 3.993 .000 
Linearity 663.554 1 663.554 65.622 .000 
Deviation 
from 
Linearity 
224.720 21 10.701 1.058 .414 
Within Groups 637.040 63 10.112   
Total 1525.314 85    
 
Dari output uji linearitas di atas diperoleh nilai signifikansi 
0,414 lebih besar dari 0,05. Artinya terdapat hubungan linear secara 
signifikan antara variabel motivasi belajar dengan variabel minat 
belajar.  
Interpetasi hasil: 
Dasar pengambilan keputusan pada uji linearitas adalah 
sebagai berikut: 
1) Jika Sig. atau signifikansi pada Deviation from Linearity > 0,05 
maka hubungan antarvariabel adalah linear 
2) Jika Sig. atau signifikansi pada Deviation from Linearity < 0,05 
maka hubungan antarvariabel tidak normal. 
Dari tabel anova yang telah didapatkan, dapat diketahui bahwa 
sig. Dari Deviation from Linearity adalah 0,414. Artinya, nilai ini 
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lebih besar daripada 0,05 (0,414 > 0,05). Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa hubungan antara variabel X dan Y adalah Linear. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas dilakukan sebagai uji prasyarat jika akan 
melakukan uji regresi untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan 
dari syarat-syarat asumsi klasik pada regresi linier. Heteroskedastisitas 
adalah adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua 
pengamatan pada model regresi.  Di dalam model regresi linier 
diharapkan tidak memiliki heteroskedastisitas. 
Gambar 2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Dari Scatterplot tersebut, terlihat bahwa titik-titik menyebar 
secara acak, baik di bagian atas angka nol atau di bagian bawah angka 
0 dari sumbu vertikal atau sumbu Y. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi hetroskedastisitas dalam model 
regresi ini. 
2. Pengujian Regresi Linier 
Analisis regresi adalah suatu analisis yang digunakan untuk 
mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika 
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pengukuran pengaruh ini melibatkan satu variabel bebas (X) dan variabel 
terikat (Y) maka dinamakan regresi linear sederhana (simple linear 
regression) yang dirumuskan 
Y’ = a + bX 
 
Keterangan dari rumus di atas sebagai berikut: 
Y’ = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 
X = Virabel independen 
a = Konstanta (nilai Y’ apabila X=0) 
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
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Di mana nilai a merupakan konstanta dan nilai b adalah koefisien 
regresi untuk variabel X. 
Dari skor jawaban responden pada angket yang telah dibuat oleh 
peneliti dengan jumlah item keseluruhan 26 yang terdiri atas 18 
pernyataan positif dan 8 pernyataan negatif dengan jumlah 86 responden 
maka selanjutnya dilakukan analisis regresi sederhana. Untuk mengetahui 
diterima atau tidaknya hipotesis yang peneliti ajukan, maka akan peneliti 
buktikan dengan cara mencari nilai perhitungan regresi dari variabel X 
(motivasi belajar) dan variabel Y (minat belajar) yang telah dikumpulkan 
melalui angket dan menggunakan aplilkasi SPSS 16.0 for Windows. 
Dari perhitungan dengan menggunakan SPSS tersebut, akan 
muncul beberapa tabel yang menunjukkan hasil pemrosesan data. 
Diantaranya ada tabel Model Summary, Coefficients dan lainnya. Tabel-
tabel tersebut antara lain: 
Tabel 29 
Tabel Model Summary 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .411
a
 .169 .159 .37656 
                                                             
71
Wahana Komputer, Ragam Model Penelitian dan Penelitiannya dengan SPSS, ( 
Yogyakarta: Adi Offset, 2017), hlm. 72  
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Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .411
a
 .169 .159 .37656 
a. Predictors: (Constant), motivasi_belajar  
b. Dependent Variable: minat_belajar  
Dari tabel di atas menunjukkan besar koefisen determinasi (R 
Square) adalah 0,169 = 16,9 %. Artinya, besar pengaruh motivasi belajar 
terhadap minat belajar adalah 16,9 % dan sisanya 83,1 % dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
Tabel 30 
Hasil Pengujian Regresi Linier  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 1.420 .179  7.937 .000 
motivasi_bel
ajar 
.368 .089 .411 4.126 .000 
a. Dependent Variable: minat_belajar    
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat ditunjukkan dengan 
nilai t hitung sebesar 4,126 dengan tingkat signifikansi atau probabilitas 
0,000 < 0,05 maka    ditolak dan    diterima yang berarti ada pengaruh 
tentang motivasi belajar dan pengaruh yang signifikan dari variabel 
motivasi belajar (X) terhadap minat belajar (Y) dengan kata lain 
hipotesisnya yaitu “ada pengaruh motivasi belajar terhadap minat belajar 
siswa dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Salafiyah Bantarsari 
Cilacap”. 
Dari perhitungan statistik yang telah diperoleh, dapat dianalisis bahwa: 
a. Dalam tabel Coefficient, menunjukkan persamaan regresi Y= 1,420 + 
0,368X. Dimana persamaan tersebut menyatakan bahwa jika tidak ada 
kenaikan nilai dari variabel X, maka nilai variabel Y adalah 1,429. 
64 
 
 
Koefisien regresi sebesar 0,368 menyatakan bahwa setiap penambahan 
(karena tanda +) satu nilai pada variabel X ( motivasi  belajar) akan 
memberikan kenaikan pada variabel Y (minat belajar) sebesar 0,368. 
b. Nilai Sig. sebesar 0,000 menunujukkan bahwa ada pengaruh signifikan 
dari variabel X (motivasi belajar) terhadap Y (minat belajar) karena 
0,000 < 0,05 dimana 0,05 merupakan taraf signifikan. Dengan 
hipotesis yang penulis ajukan “ada pengaruh motivasi belajar terhadap 
minat belajar siswa dalam pebelajaran bahasa Arab di MTs Salafiyah 
Bantarsari Cilacap” terbukti kebenarannya, maka    diterima dan    
ditolak. 
c. R square dalam tabel Model Summary merupakan Koefisien 
Determinasi (KD). Dalam penelitian ini, besarnya R Square (Koefisien 
Determinasi) adalah 0,169 atau dikonversikan dalam bentuk persen 
adalah 16,9%. Artinya besarnya pengaruh Variabel X (motivasi 
belajar) terhadap variavbel Y (minat belajar) adalah sebesar 16,9% dan 
variabel lain yang mempengaruhi variabel Y (minat belajar) adalah 
sebesar 83,1%. Atau sisanya 83,1% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 
yang diteliti. Berdasarkan teori Bernard, minat timbul tidak secara tiba-
tiba atau spontan melainkan timbul akibat adanya partisipasi 
pengalaman dan kebiasaan saat belajar atau bekerja.
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C. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adakah pengaruh antara 
motivasi belajar terhadap minat belajar siswa dalam pembelajaran bahasa 
Arab di MTs Salafiyah Bantarsari Cilacap. Populasi peneliti adalah seluruh 
siswa MTs SAlafiyah Bantarsari dengan sampel sejumlah 86 siswa.  
Dari hasil perhitungan statistik yang dibantu dengan program SPSS 
16.0 for Windows,  maka diperoleh bahwa hasil uji regresi dapat ditunjukkan 
bahwa t hitung sebesar  4,126 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 maka 
                                                             
72 Sardiman A M, Interaksi dan motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali 
Pers,2016), hlm. 76. 
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   ditolak dan    diterima, yang berarti ada pengaruh dari variabel X 
(motivasi belajar) terhadap variabel Y (minat belajar). Dengan persamaan 
regresi dari pengaruh motivasi belajar terhadap minat belajar siswa yaitu Y= 
1,420 + 0,368X. Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan 
menyatakan perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X 
sebesar satu satuan. Perubahan ini merupakan pertambahan nilai b bertanda 
positif yang apabila motivasi belajar (X) meningkat satu poin maka minat 
belajar siswa (Y) akan bertambah 0,368. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
dinyatakan bahwa motivasi belajar merupakan faktor yang mempengaruhi 
minat belajar. Dalam hal ini sama dengan penelitian saudari Rahmadita 
mengatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi minat belajar adalah 
motivasi belajar, sehingga kenaikan motivasi pada diri siswa akan 
mempengaruhi kenaikan minat belajar siswa juga.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Umniyah S.Ag, selaku guru 
bahasa Arab di MTs Salafiyah Bantarsari Cilacap mengenai motivasi belajar 
terhadap minat belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Arab menyatakan 
bahwa memberikan motivasi belajar bagi siswa merupakan salah satu cara 
yang dapat meningkatkan minat belajar mereka. 
Besarnya pengaruh motivasi belajar terhadap minat belajar siswa 
dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Salafiyah Bantarsari Cilacap 
ditentukan berdasarkan besarnya nilai R Square (Koefisien Determinasi). Nilai 
koefisien determinasi untuk motivasi belajar (X) terhadap minat belajar siswa 
(Y) sebesar 0,169 atau 16,9% sedangkan 83,1% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Menurut Bernard, minat timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan melainkan 
timbul akibat adanya partisipasi pengalaman dan kebiasaan saat belajar atau 
bekerja.
74
 Hal tersebut memberi kesimpulan bahwa tidak hanya motivasi 
belajar siswa yang mampu mempengaruhi minat belajar siswa, tetapi terdapat 
faktor lain yang mempengaruhi minat belajar siswa. 
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Hasil dari penelitian ini terdapat kesamaan dengan penelitian lain, 
dalam penelitian ini menujukkan bahwa adanya faktor lain yang 
mempengaruhi minat belajar siswa. Dalam penelitian lain menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya mengajar guru terhadap minat 
belajar siswa mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Negeri 
Karanganyar Kabupaten Purbalingga.
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis melakukan kegiatan pengumpulan data, penyajian data, 
dan analisis data, maka langkah terakhir adalah kesimpulan untuk menjawab 
rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, berdasarkan uraian yang 
tersaji dalam bab IV dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji regresi dapat ditunjukkan dengan nilai         
sebesar 4,162 dengan tingkat signifikansi atau probabilitas 0,000 < 0,05 
maka terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap minat belajar siswa 
dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Salafiyah Bantarsari Cilacap. 
2. Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana dapat dilihat dari koefisien 
determnasi R Square sebesar 0,169 dan. Persamaan regresi dari pengaruh 
motivasi belajar terhadap minat belajar siswa yaitu Y= 1,420 + 0,368X. 
Sedangkan pengaruh motivasi belajar terhadap minat belajar siswa dalam 
pembelajaran bahasa Arab di MTs Salafiyah Bantarsari Cilacap sebesar  
16,9% sedangkan sisanya sebesar 83,1% dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar yang diteliti. Artinya masih ada variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini yang masih memungkinkan memiliki pengaruh 
terhadap minat belajar siswa. 
 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, 
maka saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Melihat dari hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh 
yang signifikan antara motivasi belajar terhadap minat belajar siswa dalam 
pembelajaran bahasa Arab di MTs Salafiyah Bantarsari Cilacap, maka 
diharapkan guru mata pelajaran bahasa Arab dapat melaksanakan tugasnya 
sebagai pendidik dengan maksimal khususnya sebagai motivator dan lebih 
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kreatif dalam memberikan motivasi belajar sehingga dapat meningkatkan 
minat belajar siswa untuk mengikuti pembelajaran bahasa Arab sehingga 
tercapainya tujuan pembelajaran bahasa Arab. 
2. Bagi Siswa 
Saran peneliti bagi siswa diharapkan lebih meningkatkan minat 
belajarnya dalam pembelajaran bahasa Arab dan mata pelajaran lainnya. 
Hendaknya siswa memperhatikan penjelasan guru ketika pembelajaran 
berlangsung sehingga siswa dapat memahami  materi yang disampaikan 
oleh guru. Hendaknya siswa lebih melihat betapa pentingnya manfaat ilmu 
bagi kehidupan sehari-harinya dan masa depanya sehingga semua mata 
pelajaran dapat disukai dan dipelajari dengan baik. 
3. Bagi Peneliti 
Penelitian ini memberikan informasi bahwa variabel motivasi 
belajar berpengaruh terhadap minat belajar siswa sebesar 16,9%, Hasil 
tersebut menunujukkan bahwa minat belajar siswa masih dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti, diharapkan dalam penelitian selanjutnya 
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa 
selain yang diteliti dalam penelitian ini. 
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